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Abstrak

DANA NUR KUMALA SARI. NIM E05217002 ‘’Aspek Bashariyyah Rasulullah
dalam hadis “Fa>t}imah Bid} ’atu Minni>"" (Studi Ma’ani al-Hadis Sunan
Tirmidhi no Indeks 3869 Melalui Pendekatan Psikologi).

Nabi Muhammad sebagai utusan Allah Swt memiliki sifat yang melekat
dalam dirinya. Selain memiliki sifat wajib dan sifat mustahil, Rasul juga memiliki
sifat jaiz yang artinya bahwa sisi dibalik Rasul memiliki sifat kemanusiaan
sebagaimana manusia biasanya. Sisi kemanusiaan Rasul (aspek basyariyyah)
terdapat dalam hadis riwayat Imam Tirmidhi no indeks 3869. Dalam hal ini
Rasulullah sebagai seorang ayah yang memiliki keterikatan batin sehingga
senantiasa akan menjaga sekaligus menjadi pelindung bagi anaknya. Dalam ilmu
Psikologi menjadi seorang Ayah yang aktif dan positif bagi anak, ternyata
berdampak baik dalam perkembangan anak, sehingga ayah memiliki peran yang
sangat penting tumbuh kembang anak. Penelitian ini terfokus pada kritik sanad
dan matan dan pemaknaan matan hadis dengan menggunakan ilmu ma’a>nil al-
hadi>th untuk memperoleh arti yang terkadung didalamnya secara menyeluruh.
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui kualitas hadis dan
kehujjahanya serta memperoleh pemaknaan yang selanjutnya mengkorelasikan
makna.

Penelitian ini bersifat kepustakaan atau library researh, sehingga cara
yang digunakan dalam proses analisisnya adalah mengumpulkan data-data
kepustakan baik dari buku, kitab, dan jurnal. Sedangkan data primer dalam
penelitian ini menggunakan kitab induk hadis sunan Tirmidhi dan data sekunder
diperoleh dari literatur yang sesuai dengan objek yang akan dikaji.

Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan, pertama dari segi
kualitas adalah hadis sahi<h li ghairihi dan dari kehujjahan hadis magbu=>I
ma’'mu>lun bi<h. Kedua, secara umum pemaknaan hadis ini yaitu Rasulullah
berposisi sebagai seorang ayah yang melindungi anaknya agar terhindar dari hal-
hal yang membuatnya sedih, sakit dan marah sehingga menolak rencana Ali yang
akan memadu Fatimah dengan anak Abu Jahal. Ketiga, hadis ini memuat sisi
kemanusiaan rasul sebagai seorang ayah, yang dalam psikologi berperan sebagai
ayah yang positif bagi anaknya.

Kata kunci: Aspek Bashariyyah, Sunan Tirmidhi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nabi Muhammad adalah manusia yang istimewa, budi pekerti yang luhur
merupakan brand yang melekat pada dalam diri Rasulullah. Bukan hanya wilayah
umat muslim saja, tetapi, jika semua orang membaca sejarah dan meneladaninya
akan berpendapat bahwa Rasulullah adalah manusia berbudi pekerti luhur yang
tidak terdapat pada manusia lain. Al-Qur’an juga menegaskan bahwa Rasul berada
di atas budi pekerti yang luhur.!

Hal tersebut menandakan bahwa Rasulullah adalah seorang yang
memiliki sifat-sifat terbaik dengan didikan Allah Swt melalui petunjuk Al-Qur’an
dan segala sesuatu perkataan, perilaku, sifat dan segala ketetapan yang bersumber
darinya tertulis dalam hadis?. Hadis memiliki kedudukann yang penting dalam
agama Islam, selain sebagai sumber hukum yang kedua setelah Al-Qur’an hadis
juga memiliki fungsi menjelaskan isi kandungan dalam Al-Qur’an.

Umat Islam tidak mungkin memahami hakikat agama apabila hanya
mempelajari Al-Qur’an saja, karena hadis saling erat hubunganya dengan Al-
Qur’an. Allah Swt menjelaskan dalam Al-Qur’an untuk patuh kepada Rasulullah

yang berarti mengikuti sunnahnya sebagai hujjah®, sesuai dengan firman-Nya :
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Alquran 68 : 4

?Arba’in Nurdin, Ahmad Fajar, Studi Hadis Teori dan Aplikasi,(Bantul: Lembaga lambing kata,
2019),2

*Abdul majid, Ulumul Hadis,(Jakarta: Amzah,2012), 26

*Alquran 3 : 32



Katakanlah: ‘’taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu beralih, maka
sesungguhnya Allah tidak menyenangi orang-orang kafir’’
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Wahai orang-orang yang berkeyakinan, tetaplah beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya serta kitab yang diturunkan kepada Rasul-Nya sebelumnya. Barang siapa
yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, Rasul-rasulNya dan
hari akhir, hingga sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.

Dari beberapa ayat tersebut Allah Swt telah memerintahkan umat Islam
untuk mentaati-Nya dan Rasul-Nya. Manusia tidak akan bisa mengikuti tauladan
Rasulullah tanpa memahami sunnahnya ®. Kewajiban mengikuti hadis baik
berbentuk seruan ataupun laranganya sepadan dengan kewajiban mengikuti Al-
Qur’an, oleh sebab itu, melalui kepatuhan dan kecintaan para sahabat kepada
Rasulullah yang sudah melekat dalam darah mereka, mereka meyakini bahwa
mengamalkan hadis-hadis merupakan perbuatan yang mulia’.

Islam bukan agama yang berprinsip sekuler dimana Allah hanya
mengatur kehidupan ukhrawi saja yakni berhubungan dengan sang kholik maupun
duniawi saja yang berhubungan dengan sesama makhluk yang ada dibumi, Akan
tetapi Islam mengatur segala aspek kehidupan manusia secara terperinci mulai
dari manusia membuka mata hingga menutup mata. Ketentuan tersebut tercurah
dengan kaidah-kaidah kehidupan dalam Al-Qur’an dan cara hidup secara teratur

mengikuti sunnah Rasul, orang Islam tidak dikatakan sebagai umat Nabi apabila

*Ibid 4 : 136
®Abdul majid, Ulumul Hadis. ..,28
’Arba’in Nurdin, Ahmad Fajar, Studi Hadis Teori dan Aplikasi....,8



tidak menjalankan hidup dengan dua pondasi tersebut, yakni sesuai dengan
Alquran dan hadis®.

Rasulullah menjadi panutan umat Islam karena akhlaknya yang luar
biasa. Selain memiliki sifat nubuwah yaitu sebagai Nabi dan Rasul, beliau juga
memiliki sifat bashariyyah yakni berperilaku sebagaimana manusia biasanya yang
memiliki fungsi sebagai ‘abdi (Mu’abbid), khalifah fil ardh maupun immarah fil
ardh yang membentuk sebuah kepribadian atau karakter pada dirinya, dimana
seorang rasul juga memiliki kebutuhan biologis seperti makan, minum, mandi,
tidur, berdagang berkeluarga dan lain sebagainya®.

Figur yang melekat pada dalam diri sebagai Rasulullah adalah sebagai
pendidik bagi umat Islam serta menjadi pendidik bagi keluarga. Layaknya
manusia biasa, Rasul juga menjadi seorang ayah yang mendidik putra-putri dan
cucunya dengan cinta, kasih dan sayang. Hal tersebut diungkapkan Rasulullah
kepada sahabat bahwa kasih sayang seorang ayah kepada anak memiliki peran
penting dalam proses pendidikan anak dan seorang ayah memiliki fungsi sebagai
pelindung jiwa dan raga anak™. Salah satu Aspek bashariyyah Rasulullah dalam
menjalankan peranya sebagai seorang ayah termuat dalam hadis riwayat Imam

Tirmidhi nomor indeks 3869 adalah sebagai berikut :

& Waryono Abdul ghoful, interkoneksi Islam dan kesejahteraan sosial (Yogyakarta:Samudra biru,
2012),157-158

*Rudi Ahmad, Dimensi-dimensi manusia perspektif pendidikan Islam,(Sleman: Budi Utama,
2015),18

10 Adnan Hasan Salih,Tanggung jawab ayah terhadap anak laki-laki,(Jakarta : Anggota IKAPI
Gema Insani 2005),58
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Telah menceritakan kepada kami Ah}mad bin Mani' telah menceritakan kepada
kami Isma>'il bin 'Ulayyah dari Ayyub dari Ibnu Abu Mulaikah dari ‘Abdulla>h bin
Al Zubair bahwa Ali menyebut-nyebut putri Abu Jahal, lantas hal itu sampai kepada
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, maka beliau bersabda: "Bahwasanya Fat}imah
adalah bagian dari diriku, aku akan merasa menderita dengan derita yang ia rasakan
dan aku merasa sakit dengan sakit yang ia rasakan."

Hadis tersebut menjelaskan bahwa sisi dibalik seorang Nabi yang
memiliki kesibukan dan tanggung jawab sebagai pemimpin umat, pemimpin
Negara, yang sibuk menyebarkan agama Islam dari kota satu ke kota lainya juga
tidak melupakan tanggungjawabnya sebagai seorang ayah. Rasul akan berusaha
memberikan kasih sayang kepada anaknya dalam keadaan apapun dan
melindunginya dari siapapun yang akan menyakitinya, seperti contoh ketika
melindungi putri kesayanganya vyaitu sayyidah Fatimah. Hal tersebut
membuktikan bahwa sisi dibalik seorang Nabi dan Rasul juga memiliki sifat
Bashariyyah yaitu sebagai seorang ayah pada umumnya. Tauladan-tauladan yang
dicontohkan oleh Rasulullah dapat dijadikan contoh bagi para orang tua
khususnya seorang ayah dalam menjalankan peranya.

Sebagai seorang Ayah, Rasul ikut merasakan kesedihan yang dialami
oleh anaknya dan beliau tidak tega melihat anaknya disakiti oleh orang lain,
sehingga dengan cara apapun akan dilakukanya agar anaknya tidak merasakan
kesedihan. Hal ini Rasul contohkan dalam hadis riwayat Imam Tirmidhi nomor

indeks 3869 yang akan dibahas ini.

Y“Al-Ima>m al h}afidh abi> ‘i>sa> muh}ammad bin ‘i>sa> al Tirmidzi, al ja>mi’ al kabi>r Sunan
Tirmidzi, jilid 6,(Bairut: da>r al gharib al Islami>,1998),173.



Sisi Bashariyyah yang dimiliki Rasul dapat dipelajari melalui perilaku
atau aktivitas yang di implikasikan kedalam kehidupanya yang dimana meliputi
perilaku nampak (Overt Behavior) dan perilaku tidak nampak (Innert
Behavior).Aktivitas motorik, aktivitas kognitif serta aktivitas emosional yang
semua itu biasa disebut dengan psikologi ** .Keikutsertaan seorang ayah di
kehidupan anak berdampak baik dalam hal kebahagiaan, mengurangi rasa depresi
yang timbul karena adanya suatu permasalahan serta dapat mempengaruhi dalam
hal memahami diri, rasa empati kepada sesama dan juga dalam hal mengelola
emosi®,

Seorang ayah yang kurang memahami peranya atau biasa disebut dengan
fatherless seringkali menghabiskan waktu diluar rumah dan seorang ibu yang
biasa menemani anak sejak dalam kandungan, melahirkan, menyusui hingga
dewasa akan menimbulkan doktrin bahwa ibu memegang peranan dan tanggung
jawab sepenuhnya terhadap anak. Hal tersebut akan berdampak tidak baik
terhadap tumbuh kembang anak secara psikis sehingga menimbulkan
penyimpangan perilaku dan rasa tidak bermakna dalam menjalani hidup™*.

Berangkat dari hal tersebut penulis akan meneliti kualitas dan kehujjahan
hadis riwayat Imam Tirmidhi no indeks 3869 yang berkaitan dengan ‘’Fa>t}imah
Bid} atu Minni>""dan akan memaknai matan hadis tersebut dengan Ma ani al-
Hadis serta melakukan penggabungan ilmu dengan menggunakan pendekatan

psikologi. Agar dapat memetik nilai-nilai yang terkandung didalamnya.

2Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umum,(YYogyakarta: Andi, 1980),10

3 Farida, Dian, Karyono, Peran Ayah dalam Pengasuhan Anak,Vol.9, No.1,2011,3-4

1" Arie Rihardinie, Febi Herdajani,Dampak Fatherless terhadap perkembangan psikologi
anak,Skripsi,Fakultas Psikologi Universitas Persada Indonnesia,261-262



B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan Latar belakang yang telah disajikan, maka penulis

mengidentifikasi beberapa masalah yang akan dikaji pada penelitian ini sebagai

berikut :

1.

2.

Pengertian Aspek Bashariyyah Rasulullah.

Kualitas dan kehujjahan hadis ‘’Fa>t}imah Bid} ‘atu Minni>"’ riwayat Imam
Tirmidhi no indeks 3869.

Pemaknaan hadis “’Fa>t}imah Bid} atu Minni>"’ riwayat Imam Tirmidzi no
indeks 3869.

Aspek Bashariyyah Rasulullah dalam hadis <’Fa>t}imah Bid} atu Minni>".

Hubungan seorang ayah positif dengan anak dalam sudut padang Psikologi.

Adapun penelitian ini penulis batasi hanya memfokuskan pada aspek

basyariyyah Rasulullah sebagai seorang ayah dalam hadis riwayat Imam

Tirmidhi no indeks 3869 dan kemudian dibantu dengan llmu Psikologi.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas perlu dilihat bahwa hadis tersebut memerlukan

penjelasan yang lebih cermat, sehingga dapat ditarik permasalahan sebagai berikut

Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis ‘’Fa>t}imah Bid} atu Minni>"’
riwayat Imam Tirmidhi no indeks 3869 ?
Bagaimana pemaknaan hadis <’Fa>t}imah Bid} atu Minni>"" riwayat Imam

Tirmidhi no indeks 3869 ?



3.

Bagaimana aspek bashariyyah Rasulullah yang terkandung dalam hadis

“’Fa>t}imah Bid} ‘atu Minni>"" melalui pendekatan psikologi ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini ialah

sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis ¢’ Fatimah bid’atun minni’’
riwayat Imam Tirmidhi no indeks 3869

Untuk memahami pemaknaan hadis ’Fa>t}imah Bid} atu Minni>"’ riwayat
Imam Tirmidhi no indeks 3869

Untuk mengetahui Aspek Bashariyyah Rasulullah yang terkandung dalam

hadis <’Fa>t}imah Bid} 'atu Minni>"" melalui pendekatan psikologi

E. Manfaat Penelitian

Dari penelitian diatas diharapkan dapat memberi manfaat dalam dua aspek

sebagai berikut :

1. Aspek Teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan maupun
ilmu baru khususnya dalam kajian hadis mengenai aspek Bashariyyah
rasulullan dalam hadis “’Fa>t}imah Bid} ’atu Minni>"" riwayat Imam
Tirmidhi no indeks 3869
Aspek Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman bagi masyarakat

bahwa seorang rasul yang juga memiliki sisi keNabian juga memiliki sisi



bashariyyah yakni sebagai manusia biasa yang dalam hal ini melalui
perspektif hadis serta menggunakan pendekatan psikologi
F. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritis atau biasa disebut dengan kerangka pemikiran
merupakan suatu konstruksi berfikir yang bersifat teoritis dan logis. Hal tersebut
menjadi sangat diperlukan dalam mengAnalisis suatu permasalahan secara singkat
karena suatu objek permasalahan akan di duduk-perkarakan dalam kerangka
teoritis.

Dikarenakan objek dari penelitian ini adalah hadis riwayat Imam
Tirmidhi no indeks 3869, maka tidak terlepas dari proses Analisis kualitas
keshahihan hadis dan hal tersebut sangat diperlukan. Secara metodologis, proses
Analisis kualitas hadis terbagi menjadi dua topik yaitu, kualitas sanad dan kualitas
matan. syarat dalam keshahihan hadis ialah ketersambungan sanad antar perawi,
bersifat ‘adil dan D}a>bit} hingga tidak adanya kecacatan atau ‘I/lat dan Sha>dh
dalam suatu hadis™.

Penelitian ini juga melibatkan kajian Ma anil al-h}adi>th, adalah ilmu
yang mempelajari tentang makna yang terkandung dalam sebuah hadis, ditinjau
dari beberapa aspek seperti Asba>b al-Wuru>d, sejarah (sosio-historis) dan aspek
dalam bahasa®®.Oleh sebab itu teori ini digunakan oleh penulis dalam kitab sunan
Tirmidhi no indeks 3869

Dalam pemaknaan hadis tentang aspek bashariyyah Rasul “Fa>t}imah

Bid}’atu Minni>""" riwayat Imam Tirmidhi penulis menggunakan pendekatan

15 |dri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana, 2010),266
16 Abdul Mustaqim, Zlmu Ma ani al-Hadis,(Yogyakarta : press, 2016), 3



psikologi. Yang dimanfaatkan untuk mempelajari sisi kemanusiaan seorang rasul

yang erat hubunganya dengan psikis.

. Tinjauan Pustaka

Sejauh penulusuran materi ini adalah materi yang baru yakni membahas
tentang Aspek Bashariyyah rasulullah dalam hadis “Fa>t}imah Bid} atu

Minni>"" riwayat sunan Tirmidhi, adapun literatur yang setema dengan materi

tersebut ialah sebagai berikut :

1. Peran Ayah dalam Keluarga Perspektif Alquran (Kajian tafsir tematik) karya
Muads Hasri, Skripsi Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2018. Skripsi tersebut membahas tentang peran ayah
dalam keluarga yang dikaji dengan menggunakan ayat Alquran saja, yang
kedua membahas makna kontekstual peran ayah terhadap keterlibatanya
dalam proses perkembangan anak'’

2. Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua Tentang Pendidikan Anak Dalam
Perspektif Hadis karya Andi Safar Danial, Skripsi Fakultas Tarbiah dan
Keguruan UIN Alauddin Makasar, 2018. Skripsi tersebut membahas tentang
bagaimana peran orang tua dalam perspektif hadis yang meliputi hadis-hadis
tentang contoh perilaku orang tua. Selain itu skripsi tersebut juga membahas
tanggung jawab orang tua tentang pendidikan anak persepektif hadis yang
terfokuskan pada pembahasan umum seperti hadis-hadis dalam mendidik

akhlakul karimah, kejujuran’®

Y Muh Muads Hasri ‘’peran ayah dalam keluarga perspektif Al-qur’an (Kajian
Tematik)’’(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,2018),1

Andi Safar Danial “’peran dan tanggung jawab orang tua tentang pendidikan anak dalam
perspektif hadis’’,(Makasar: Uin Alauddin,2018),1
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3. Peran Ayah dalam Pengasuhan Anak karya Farida Hidayati, Dian Veronika,
Karyono jurnal Psikologi fakultas Psikologi Universitas Diponegoro 2011.
Jurnal tersebut membahas tentang peran seorang ayah dalam pengasuhan
anak memberikan sebuah gambaran yang positif dalam berbagai aspek, baik
waktu, perhatian dan interaksi*®

H. Metodologi Penelitian
1. Model dan Jenis Penelitian
Penelitian bersifat kualitatif yakni pengumpulan data pada suatu latar
yang alamiah yang bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan suatu
permasalahan®. Penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan suatu makna
serta menjelaskan hadis tentang Aspek bashariyyah rasul dalam hadis
“’Fa>t}imah Bid} atu Minni>"’ riwayat Imam Tirmidhi no indeks 3869
Sedangkan jenis penelitian yang dipakai ialah penelitian kepustakaan
(Library Research), yaitu proses yang objek utamanya menggunakan buku,
skripsi, jurnal dan literature lain yang masih berhubungan dan relevan
terhadap pokok pembahasan pada penelitian. Dengan tujuan untuk mencari
data, konsep-konsep, teori-teori yang dirasa relevan terhadap penelitian yang
dilakukan. ?* Dalam mendukung penelitian ini menggunakan pendekatan
psikologi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan berusaha mencari makna
secara psikologi dari kajian kepustakaan (library riset) dari sumber
kepustakaan yang relevan.

2. Metode Penelitian

Farida, Dian, Karyono, Peran Ayah dalam Pengasuhan Anak...,1
“Albi Anggito, Johan setiawan,Metodologi penelitian kualitatif,(Sukabumi: CV jejak,2018),7
2! exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda karya, 2004) 17.
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Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian dekskriptif. Metode
penelitian deskriptif ialah menghimpun data yang berupa kata-kata, kalimat
yang memiliki makna relevan dengan menekankan catatan deskripsi kalimat
yang rinci, lengkap, mendalam dan menggambarkan situasi yang sebenarnya
guna mendukung penyajian data.*?
umber Data

Dalam kajian Hadis, penulis berusaha mengumpulkan data mengenai
Aspek bashariyyah Rasulullah dalam hadis “Fa>t}imah Bid} atu Minni>"’
riwayat sunan Tirmidhi. Sumber data yang terkait dibagi menjadi dua segi
yakni sebagai berikut :

a. Data Primer

Data Primer ialah sumber data pokok yang akan memberikan
data terkait dengan masalah yang akan dikaji, data primer penulis
mengambil dari kitab Hadis Sunan Tirmidzi.

b. Data Skunder

Data skunder ialah data yang berfungsi sebagai pendukung dari
data primer, data ini dirujuk dari kitab Tuhfat al-Ahwazi bi syarh
Jami’ al-Tirmidzi karya Abu> al U>la Muh}ammad ‘Abdu al-
Rah}ma>n (beirut), Tahzib al kama>l Fi> Asma>" al Rija>l karya
Jamaluddin Abi> al H}ajjaj Yusuf al Mizzy (Beirut) dan buku-buku,

jurnal, skripsi dan penelitian-penelitian yang lainya mengenai Aspek

“’Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif (Solo: Cakra Books, 2014) 96.
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bashariyyah Rasulullah dalam hadis “Fa>t}imah Bid} atu Minni>"’
riwayat sunan Tirmidhi no indeks 3869 melalui pendekatan psikologi.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data menggunakan teknik dokumentasi. Teknik
dokumentasi yaitu menghimpun data yang memiliki kesamaan pembahasan
terhadap objek penelitian dan teori yang digunakan dalam merumuskan data
dengan cara melihat dan menganalisis dokumen yang ditulis orang lain.?

Penulusuran hadis utama merujuk pada Kkitab induk sunan

Tirmidhi sebagai sumber asli yang didalamnya terdapat sanad dan matan

secara lengkap

5. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang dipakai menggunakan analisis isi (content
analysis). Menurut Krippendorf analisis isi ialah teknik analisis yang dapat
direplikasi dan memiliki data yang valid dengan memerhatikan
konteksnya.?* Metode analisis isi ini membutuhkan pembacaan sistematis

terhadap teks, gambar dan simbol.?

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan atau biasa disebut dengan kerangka outline yang

disajikan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut;

2 Moloeong, Metode Penelitian..., 113-114.

?Jumal Ahmad, “Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis)” UIN Syarif Hidayatullah, Juni
2018, 2.

% Andi Rahman, “Penggunaan Metode Content Analysis dalam Penelitian Hadis” Jurnal of
Qur’an anda Hadith Studies, vol 3, no 1, 2014, 107.
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi perihal latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teori, telaah pustaka, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi mengenai landasan teori yang mencakup, pertama Teori
Aspek basyariyyah. Kedua, mencakup teori kaidah kesahihan hadis baik itu kritik
sanad hadis maupun kritik matan hadis dan ketiga teori kehujjahan hadis dan
pemaknaanya.

Bab ketiga berisi pemaparan data hadis yang diriwayatkan Imam Tirmidzi
dalam kitab Sunan Tirmidzi nomor indeks 3869 yang data sanad dan matan hadis,
takhri>j al-hadith, skema sanad tunggal dan gabungan, i tibar dan biografi rawi
hadis.

Bab empat berisi tentang analisis data yang meliputi analisis kualitas sanad
baik itu dari segi ketersambungan (ittisal), keberadaan saydz dan illat dalam
sanad, keadilan suatu perawi, analisis matan hadis, ma’anil hadis (pemaknaan
hadis) Fa>t}imah Bid atun Minni dan Aspek Bashariyyah Rasulullah Sebagai
Seorang Ayah melalui Pendekatan Psikologi.

Bab lima merupakan bab penutup yang berisi perihal kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Teori Aspek Bashariyyah Rasulullah

Secara bahasa kata “ <" berasal dari kata » o <« yang memiliki arti kulit
kepala, seluruh bagian permukaan tubuh sebagai tempat bertumbuhnya rambut-
rambut. 2 Al-Raghib al-Ashfahani mengatakan bahwa, bashar berarti al-jild
(kulit). Manusia disebut basyar karena kulitnya terlihat jelas, berbeda dengan
binatang, kulitnya tidak tampak karena tertutup oleh bulu. Dengan demikian
manusia yang sudah jelas di akui keberadaannya itulah yang disebut basyar.*’

Al-bashar juga memiliki arti mulamasah, yakni letak bersentuhnya kulit
perempuan dan laki-laki. Secara etimologis manusia adalah makhluk hidup yang
memiliki keistimewaan juga keterbatasan. Didalam Al-Qur’an kata bashar oleh
Allah Swt diperuntukkan kepada semua manusia tanpa terkecuali, termasuk
Rasulullah?®

Menurut Musa Asy’ari istilah bashar merupakan manusia yang
menjalankan kehidupan sehari-hari. berkaitan dengan aktivitas lahiriyah yang
didorong oleh kodrat alamiah, seperti makan, minum, tidur, bersetubuh dan

akhirnya kembali pada Allah Swt.?®

?® Al-Raghib al-Asfani, Mu ja>m Mufrada>t al-Fa>dhi Al-Quran (Beirut: Dar al-Kutub, 2013)

74.

" Muhammad Rafi’iy Rahim, “Mengenal Sisi Kemanusiaan Kerasulan Muhammad bin Abduulah”

Rausyn Fikr, Vol. 16, No. 2 Desember 2019, 339.

%Suteja, Pendidikan Perspektif Al-Quran(Tafsir ayat-ayat Pendidikan),(Cirebon:Pangger
Press,2009) ,54

P Abdul Haris,”” Muhammad Antara Rasul dan Manusia Biasa’’,Jurnal Studi ilmu-ilmu al-Quran

dan Hadis,Vo0.2,No.1,Juli,2001,77

14
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Menurut Abu> hilal al-‘Aska>ri mengemukakan bahwa bashar memiliki
dua makna yang pertama diambil dari kata al-Basha>rah yang artinya kondisi
yang baik, manusia disebut al-Bashar karena Allah Swt menciptakan manusia
dengan bentuk yang sempurna. Kedua al-Bashar dapat diartikan sebagai fisik
yang sempurna untuk menjelaskan manusia secara biologis yang memiliki kulit
dan dapat dijangkau oleh panca indra.

M. Quraish Shihab dalam karyanya berjudul “wawasan Al-Qur’an”’
mengemukakan bahwa manusia disebut juga al-Bashar karena semua tampak
jelas, kulitnya tidak tertutupi oleh bulu-bulu tebal yang berbeda dengan binatang

Dari beberapa sudut pandang para ulama kata al-Bashar digunkan untuk
menjelaskan substansi manusia sebagai makhluk fisik atau biologis yang
mempunyai sisi kemanusiaan seperti manusia biasanya. Sifat-sifat yang dimiliki
seperti rasa lapar kemudian makan, minum, rasa ngantuk kemudian tidur, rasa
empati, bahagia, sedih, emosi dan sebagainya®.

Manusia pada hakikatnya memiliki dua unsur menurut al-ghazali yakni
yang pertama ialah unsur jasmani dan yang kedua merupakan unsur ruhani,
keduanya merupakan satu kesatuan yang ada pada diri manusia dan tidak dapat
dipisahkan, akan tetapi yang memiliki posisi tertinggi ialah keruhanian. Ruh
dalam tubuh manusia memiliki empat unsur yaitu, kalbu, nyawa, nafsu dan akal.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan, aspek basyariyyah

Rasul adalah sisi kemanusiaan yang dimiliki Rasulullah seperti manusia pada

%Eman Sulaiman, Pendidikan Berbasis ’Basyariyyah’’(telaah Semantik/dilalah terhadap term Al-
Basyar dalm Alquran),Vol.1,No.1,Januari-Juni,2016,47
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umumnya. Rasulullah bisa merasakan senang, sedih, bahagia, membutuhkan
makan, minum, seperti halnya manusia biasa.

Kalbu atau hati terdiri dari segumpal daging yang berada di posisi Kiri
dada membentuk sebuah sanubari yang memiliki fungsi sebagai sisi yang lembut,
bijaksana, penyayang, cinta dan kasih. Ruh atau nyawa memberi kehidupan
terhadap diri manusia yang dapat menjadikan manusia hidup atau mati,
bermanfaat atau merugikan.** Ruh menjadi pembeda dengan makhluk lain. hewan
dan tanaman memiliki jiwa akan tetapi tidak diberikan ruh. Ruh adalah dimensi
ilahiyah, oleh karenanya ruh menjadi satu aspek yang menjadikan manusia
beraneka ragam dengan keunikan dan keistimewaanya. Ruh akan tetap ada dan
tidak akan berubah tidak juga rusak.*

Nafsu merupakan tempat berkumpulnya rasa emosi pada diri manusia,
didalam nafsu memiliki dua karakteristik yaitu id eros dan id thanatos yang
keduanya memiliki manfaat dan kerugian masing-masing. Id eros bersifat
mendukung, membangun manusia pada hal-hal yang positif sedangkan id thenatos
mendorong jiwa manusia untuk berbuat keburukan.

Yang terakhir adalah akal, akal merupakan pijakan dalam menentukan
insting dan mengenali informasi-informasi. Kedudukan akal seperti pemimpin

yang memiliki banyak ajudan, diantara kemampuan-kemampuan yang dimiliki

' Enung Asmaya,’Hakikat Manusia dalam Tasawuf al-Ghazali“’Jurnal Dakwah dan
Komunikasi,Vol.12,No.1,Januari-Juni,2018,131

%2 Santoso, Puti, Ajeng dkk,’Harmonisasi Al-ruh, al-Nafs dan al-Hawa dalam psikologi
Islam,*’ Jurnal Islamika,Vol.3,No.1,2020,173
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adalah membantu memahami sesuatu hal, mampu membedakan dan
menyelesaikan sebuah permasalahan.®

Rasulullah Saw tentunya memiliki kapasitas-kapasitas tersendiri sebagai
seorang Rasul, Sebagai pemimpin Masyarakat dan manusia biasa. sebagai seorang
Rasul yang diberi tugas oleh Allah Swt untuk menyebarkan agama Islam kepada
seluruh manusia melalui wahyu agar umat manusia senantiasa berada di jalan
yang lurus. Sebagai seorang pemimpin Masyarakat, Rasulullah memimpin sebuah
Negara pada masa pemerintahan di Madinah dengan mengadakan rapat Kerja,
surat-menyurat dan lain sebagainya, akan tetapi Rasul juga memiliki kapasitas
sebagai pribadi biasa yang melakukan kegiatan sehari-hari sama dengan
masyarakat sekitar*.

Rasulullah mempunyai sifat yang sempurna melebihi makhluk lainya,
Rasul memiliki sifat wajib dan sifat mustahil serta memiliki sifat yang boleh ada
dan boleh tidak ada, sifat tersebut biasa disebut dengan sifat jaiz. Sifat jaiz hanya
memiliki satu perkara yang disebut al-radhul al-Bashariyyah yaitu sifat Rasul
yang bertabiat seperti lazimnya seorang manusia pada umumnya dan hal tersebut
terjadi secara alami.**Bashar sebagaimana bashar (manusia) yang lain Rasul juga
mempunyai pancaindra, naluri, rasa dahaga, serta kebutuhan-kebutuhan fa’ali

maupun psikologi sebagaimana manusia yang lainya.

%Enung Asmaya,Hakikat Manusia dalam Tasawuf al-Ghazali...,131

%M. Wardi,”’ Interpretasi KeNabian (Peran Ganda Nabi Muhammad Sebagai Manusia Biasa dan
Rasul)*’Jurnal Penelitian dan pemikiran Kelslaman,Vol,2,No.1,Februari 2015,42

SAl-Hikmah’ ' Jurnal T heosofi dan Peradaban Islam’’, Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam UIN
Sumatra Utara,Vol.2,No.2,Juni-November,2020,227

% Rijal, “’Sisi Kemanusiaan Nabi Muhammad Perspektif M.Qurais Shihab dalam Tafsir al-
Mishbah’ Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora,Juni,2020,48
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Perbuatan yang bersifat manusiawi hukumnya boleh, baik bagi Rasulullah
maupun tauladan bagi umatnya.®” Karena yang menjadi pembeda ialah Rasul dari
kalangan orang-orang terpuji yang diberi wahyu oleh Allah Swt sedangkan
manusia lain tidak. Rasul merupakan sosok figur yang Ma’shum atau terjaga
(memiliki jiwa yang suci) dan terhindar dari dosa besar*®. Konteks Bashar pada
akhirnya semua manusia tanpa terkecuali baik manusia pada umumnya atau Rasul
dan Nabi akan menemui sebuah kematian dan kembali pada sang khalig karena

didunia ini tidak ada yang dapat hidup kekal.*

. Teori Psikologi Hubungan Ayah dan Anak

Psikologi memiliki beberapa teori salah satunya adalah teori Father
Involvement, adalah keikutsertaan seorang ayah dalam mengasuh anak seacara
nyata dan bertanggung jawab terhadap perkembangan sosial, emosi dan kognitif
anak dengan cara yang positif.*> Keterlibatan pengasuhan ayah terhadap anak
dapat mempengaruhi proses pertumbuhan anak. Penelitian yang dilakukan oleh
para ahli psikologi menyimpulkan bahwa keterlibatan seorang ayah terhadap
kehidupan anaknya yang bersifat positif mampu menjadikan anak tumbuh dengan

kecerdasan yang optimal, baik secara moral maupun emosional.**

$"M.Wardi,Interpretasi KeNabian...,39

8Al-Hikmah’ Jurnal Theosofi dan Peradaban Islam...,227

¥Suteja, Pendidikan Perspektif Al-Quran(Tafsir ayat-ayat Pendidikan)...,56

“Intan rachmawati,Father Involvement Dalam Pengasuhan Anak Usia Toddler Dari kepuasan
Pernikahan Pada Itri,(Malang:UMM press,2017), 8.

* Hasyim ‘Asyari, Amarina, “’Gambaran Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan Anak (Paternal
Involvement) Di Jabodetabek’ Jurnal Psikologi 1lmiah,Vol.11,No.1,Maret-2019,37
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Hal tersebut berhubungan dengan konsep psikologi Generative Fathering,
dalam konsep ini keterlibatan seorang ayah dalam pengasuhan anak memiliki tiga
domain:

1. Domain Cognitive, yaitu keterlibatan seorang ayah yang menyangkut pada
aspek reasoning (pertimbangan), planning (rencana), evaluating (penilaian)
dan monitoring (pengawasan).

2. Domain Affective, yang menyangkut pada hubungan emosional, perasaan dan
kasih sayang

3.Domain Behavioral, adalah keterlibatan seorang ayah dari segi perilaku yang
tampak dan diobservasi.*

Seorang ayah yang memiliki peran dalam pengasuhan anak mengandung
aspek waktu, interaksi dan perhatian. Pola ketiganya memiliki pengaruh terhadap
perilaku anak. Keterlibatan ayah menurut Lamb (2004) memiliki tiga bentuk yang
pertama, engagement yaitu interaksi ayah dengan sang anak seperti berbicara,
mengerjakan suatu pekerjaan dan sebagainya sehingga anak mampu
menyelesaikan suatu permasalahan dengan baik. Kedua, accessibility merupakan
sebuah bentuk keikutsertaan dalam pengasuhan yang rendah. Ayah dekat dengan
anak tetapi tidak berinteraksi secara langsung dengan anak. Ketiga, responsibility
lalah cara keikursertaan yang intens karena terkait dengan sebuah perencanaan
anak dimasa yang akan datang, membantu mengambil sebuah keputusan dan

pengorganisasian.*®

a21h;
Ibid.,39

*® Siti Nur Hidayah, ’Pengaruh Ibu bekerja dan Ayah dalam Coparenting terhadap prestasi belajar

anak’’ Jurnal soul,Vol.1,No.2, September 2008,8
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Peran ayah akan mempengaruhi perkembangan anak, baik dari segi
kognitif maupun emosi. Seorang ayah yang mampu memahami, memberikan rasa
kasih sayang, rasa aman dan nyaman kepada anak akan mempengaruhi kedekatan
secara batin dengan anak, Karena sang anak merasa senang dan bahagia ketika
diberi perhatian oleh ayahnya. Perkembangan dalam segi emosi mampu
mengelola emosi yang baik sehingga emosi yang baik akan berkembang dan
berpengaruh terhadap sikap anak sehingga menimbulkan perilaku yang positif
sejak kecil hingga tumbuh dewasa.**

Hubungan ayah terhadap tumbuh kembang anak terkhusus anak
perempuan secara positif mampu memberi efek terhadap kemampuanya dalam
bersosial yang baik dengan masyarakat. Salah satu fungsi keterlibatan ayah yang
mempengaruhi anak perempuanya adalah ketika dewasa tentang memilih
pasangan, karena laki-laki pertama yang dekat denganya dan dapat menjadi
sebuah tolak ukur adalah ayahnya, ayah yang berperan dalam membangun
kepercayaan diri dalam hubungan bersosial dengan pasangan.*’

Oleh sebab itu ketika ayah mampu bertanggung jawab dan menjalankan
peran dengan baik dan benar maka keterlibatan dan kebersamaan keduanya
mampu menanamkan nilai-nilai kehidupan dimasa yang akan datang, anak akan

mencontoh dan mengikuti tindakan maupun ucapan orang tuanya.

. Teori kritik sanad dan Matan hadis

* Tia Novela, Dampak Peran Ayah Terhadap Perkembangan Emosional Anak Usia Dini,(Padang:
Univ Negeri Padang, 2018),7

*® Denny Astuti, “’Keterlibatan Pengasuhan Ayah Sebagai Orang Tua Tunggal Dengan Anak
Perempuanya Setelah Terjadi Perceraian (Studi Kasus Komunikasi Antarpribadi di Desa
Kwangsan Kecamatan Jumapolo)’’ Jurnal Komuniti, Vol.VIII, No. 1, Maret-2016,26
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Hadis Nabi saw diyakini sebagai sumber ajaran Islam setelah Al-Qur’an.
Dari masa terdahulu hingga saat ini telah melalui banyak peristiwa dalam hal
periwayatan, dan tidak sedikit hadis yang mengalami pemalsuan karena berbagai
hal seperti fanatisme terhadap suatu aliran dan kepentingan berpolitik dalam
bernegara. Oleh sebab itu untuk memilih dan memilah hadis yang benar-benar
berasal dari Rasul dan dapat dipertanggungjawabkan keaslianya perlu adanya
penelitian dan penilaian lebih dalam mengenai keshahihan hadis tersebut*®.

Dalam menentukan validitas suatu hadis shahih pokok inti penelitian
memiliki dua objek yakni sanad dan matan. dimana hadis shahih ialah hadis yang
memiliki sanad bersambung, para rawi merupakan orang-orang yang ‘adil
(terpercaya) dan bersifat d}a>bit} (cermat), tidak adanya Sha>dh (kejanggalan),

terhindar dari ‘illar (kecacatan). *’

Untuk melakukan penelitian dalam
mengklasifikasikan suatu hadis yang shahih atau dhaif perlu adanya kritik hadis
(nagd al hadith). llmu naqgd al-hadis ialah ilmu yang berkenaan dengan
bagaimana menyeleksi hadis shahih dan D}a’i>f, menerangkan ‘i/lat dan kondisi
para perawi baik penilaian jarh maupun ta 'dil.*®

Kritik sebuah hadis terbagi menjadi dua objek inti yakni kritik pada sanad
hadis (naqd al-sanad) dan kritik pada matan hadis (naqd al-matn).

1. Kiritik sanad (naqgd al-sanad)

Sanad adalah rantai atau jalur periwayatan yang menghubungkan

sampai kepada rasulullah saw, sanad merupakan komponen penting dalam

*BMunawir Haris, Kritik Matan Hadis : Versi Ahli-Ahli Hadis,Vol.1,No.1,2011,1
*"\dri, Arif Jamaluddin dkk,Studi Hadis,(Surabaya:UIN Sunan Ampel press, 2014),193
®Hedhira Nadhiran, “Epistimologi Kritik Hadis”JIA, Vol. 18. NO. 2, 2018,49.
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hadis untuk memilah S}ah}i>h} atau Dja’i>fhya suatu hadis.* Oleh sebab

itu perlu adanya kritik terhadap sanad demi menunjang validitas keshahihan

sebuah hadis, Penelitian mengenai keshahihan sanad hadis merujuk kepada

dua aspek, yakni kualitas para perawi dan ketersambungan sanad®. Para

ulama menegaskan bahwa kriteria hadis yang dapat dinisbatkan menjadi
hadis shahih ada lima yakni :
a. Bersambungnya sanad

Sanad yang bersambung adalah antara perawi pertama hingga

perawi yang terakhir dalam meriwayatkan hadis tidak terputus, dalam

arti lain setiap perawi menerima hadis dari perawi atasnya dan sampai

kepada Rasulullah saw>'. Ada beberapa cara untuk mengetahui

ketersambungan sanad (mata rantai periwayatan), sebagai berikut :

a) Mentranskripsikan nama-nama para rawi yang terdapat pada
sanad agar mengethaui adanya hubungan antara guru dan murit
yang termuat pada berbagai macam buku maupun kitab biografi
para rawi.

b) Meneliti sejarah para perawi melalui buku maupun kitab-kitab
yang membahas tentang perawi seperti Kkitab Rija>l al-
Hadith. ®*Kitab ini membahas tentang hal ih}wal dan sejarah

kehidupan para rawi dari berbagai macam kalangan seperti

*Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits (Bandung: Alma’arif 1974),41

**Hedhri Nadhiran, “Kritik Sanad Hadis: Telaah Metodologis” Jurnal Ilmu Agama: Mengkaji
Doktrin, Pemikiran dan Fenomena Agama, Vol. 15, NO. 1, April 2016,10

!Nuruddin Itr, Manhaj al-Naqd fi> Ulu<m al-Hadith terj. Mujiyo (Bandung: Remaja Resdokarya,
2017),241

*2Idri, Arif Jamaluddin dkk,Studi Hadis...,195
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sah}abi, tabi’in dan tabi’it tabi’in® dan kitab jarh wa ra’di>1
yaitu kitab yang membahas tentang pribadi perawi seperti
mengkritik atau memberikan pujian dengan adil kepada setiap
perawi**.sehingga peneliti dapat mengetahui tahun berapa para
perawi baik dari guru dan murid lahir maupun wafatnya, dapat
mengetahui apakah bertemu dalam satu zaman atau tidak dan
mengetahui perawi tersebut memiliki kepribadian yang sesuai
dengan kriteria keshahihan hadis.

c) Meneliti tanda periwayatan atau biasa disebut dengan Sighat al-
tahammul wa ada>" al hadith, sebagaimana dalam setiap sanad
hadis terdapat kata sami’tu, haddatsana, akhbaranadan lain
sebagainya > . Perbedaan tanda menandakan bahwa adanya
perbedaan makna karena mendiskripsikan bagaimana hubungan
perawi dalam meriwayatkan hadis®®.

b. Perawi ‘Adi>I
Definisi perawi yang ‘Adi>/ adalah perawi yang memiliki sifat
dan sikap yang lurus dan dominan pada kebenaran yang terhindar dari
perbuatan yang menyalahi aturan agama seperti melakukan maksiat
baik mengerjakan dosa berat maupun ringan, menghindari dalam

berbuat bid’ah, tidak merusak muru>ah dalam diri>” Seperti ketika

>3Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits (Bandung: Alma’arif 1974),280

*Ibid.,307

*Idri, Arif Jamaluddin dkk,Studi Hadis...,195

%®Hedhri Nadhiran, “Epistimologi kritik Hadis” Jurnal llmu Agama: Mengkaji Doktrin, Pemikiran
dan Fenomena Agama, Vol. 15, NO. 2, Desember 2017

S’Nuruddin Itr, Manhaj al-Nagd fi> Ulu<m al-Hadith terj. Mujiyo...,241
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maka dengan berdiri, bergurau secara berlebihan, buang air kecil tidak
pada tempatnya®® yang kesemuanya itu diringkas menjadi lima kriteria
yakni sebagai berikut:

1. Islam

2. Berstatus Mukallaf

3. Melaksanakan ketentuan agama

4. Menjaga muru>"ah®

Untuk memahami keadilan perawi, para ulama menentukan tiga
syarat dalam keadilan perawi :
1. Berdasarkan reputasi keunggulan para rawi dikalangan para
ulama
2. Berdasarkan evaluasi oleh kritikus hadis
3. Berdasarkan penggunaan kaidah jarh wa ta’di>l yang juga
memerlukan adanya kesaksian para ulama kritikus hadis®

c. Perawi D}a>bit}

Perawi yang memiliki sifat D}a>bit} adalah perawi yang
mampu menguasai hadis baik dari segi hafalan maupun tulisanya®:.
Dalam hal ini apabila seorang perawi menghafal hadis maka hafalanya

kuat dan tepat, apabila menulis hadis maka tulisanya hati-hati dan

%8Agus Sholahuddin, Agus Suyadi, Ulumul Hadis,(Bandung: Pustaka Setia,2008),142
*Idri, Arif Jamaluddin dkk,Studi Hadis..., 196

®1dri, Arif Jamaluddin dkk,Studi Hadis..., 196

SINuruddin Itr, Manhaj al-Nagd fi> Ulu<m al-Hadith terj. Mujiyo...,241



25

teliti  dan apabila mengungkapkan hadis kembali ketika
meriwayatkanya serta memahami maksud hadisnya®.

d. Terhindar dari Sha>dh

Sha>dh ialah kejanggalan dalam hadis yang diriwayatkan oleh
rawi yang thigah®. Terhindar dari Sha>dh adalah hadis yang secara
substansi baik sanad maupun matan tidak bertentangann dengan hadis
lain yang lebih kuat periwayatanya, serta tidak bertentangan dengan
nash Al-Qur’an.®* Adapun metode untuk meneliti sanad dari Sha>dh
ialah melakukan pertimbangan dengan mengumpulkan seluruh sanad
hadis setema, kemudian melakukan 7’tibar apakah hadis tersebut
mengandung Sha>dh atau tidak. Setelah melakukan perbandingan
penelitian dilanjutkan dengan menganalisis setiap perawi untuk
mengetahui kualitas seluruh perawi. Apabila setelah diteliti kemudian
seluruh perawi berstatus thigah akan tetapi salah satu sanad menyalahi
riwayat-riwayat yang thigah maka dapat disimpulkan bahwa hadis
tersebut mengandung Sha>dh yang dimana dalam ilmu hadis dapat
disebut juga dengan m}ahfuz}.®

e. Tidak ada unsur ‘Illat

‘Illlat merupakan suatu unsur hadis yang secara cover terlihat

shahih akan tetapi setelahnya mengalami kecacatan yang tersembunyi

®2Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits ...,122

%31dri, Arif Jamaluddin dkk,Studi Hadis...,200

64 Muhibbin,Kajian kritis atas kriteria keshahihan hadis jami’ al shahih, Jurnal tarjih,7
Januari,2004,57

®Rizkiyatul,Metode kritik Sanad dan Matan ¢’ Jurnal Ilmu Ushuluddin’’..., 22



26

dan samar®. Untuk meneliti unsur ‘Zllat yang terdapat pada suatu
hadis diperlukan konsentrasi, ketelitian, kecerdasan, hafalan yang
sempurna dan mampu memahami hadis baik dari segi makna dan
maksud hadis tersebut. Seperti contoh seorang murid meriwayatkan
hadis dari gurunya yang terlihat dari luar adalah sanad dinilai
muttas}il (bersambung) akan tetapi setelah diteliti murid tersebut baru
lahir pada saat gurunya meninggal dunia. Menurut para ulama hadis
untuk meneliti dengan cara menghimpun semua sanad untuk hadis
yang satu tema kemudian membandingkanya satu per satu begitu juga
dengan matanya®’.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian
terhadap keshahihan sanad hadis melalui dua unsur yaitu kualitas perawi dan
ketersambungan sanad. Unsur kualitas perawi digunakan untuk mengidentifikasi
kualitas rawi baik dari kethigahanya pada setiap t}abaga>t sanad yang ditujukan
pada unsur ke’Adil-an dan ke-d}a>bit}-anya. Unsur kedua berguna untuk
melihat adanya interaksi para perawi dari segi kesezamanan, bertemu atau
tidaknya ketika meriwayatkan hadis dan hubungan antara guru dan murid.
Sehingga kualitas dari segi sanad dapat disimpulkan apakah hadis tersebut
S}ah}i>h}, h}asan atau bahkan Dj}a’i>f dari segi kantitas sanad, apakah
termasuk dari mutawattir, masyhur dan ahad®®

2. Kiritik matan (naqd al-matn)

$8Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits ...,122
®"\dri, Arif Jamaluddin dkk,Studi Hadis...,201-202
%8Rizkiyatul,Metode kritik Sanad dan Matan **Jurnal Ilmu Ushuluddin’’...,23
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Matan menurut bahasa arab berarti punggung jalan atau tanah yang
keras. Sedangkan menurut istilah dalam ilmu hadis ialah materi didalam
sebuah hadis yang terletak setelah sanad atau bisa disebut dengan
penghubung sanad®

Untuk mengetahui kevalidan sebuah hadis berasal dari Rasulullah Saw
atau tidak, penelitii tidak hanya melakukan kritik sanad, akan tetapi juga
melakukan kritik pada matan agar mengetahui kualitas sebuah hadis. Pada
zaman dahulu ‘Aishah istri Rasulullah pernah melakukan kritik matan
kepada Umar bin khatab karena pada saat itu Umar bin Khatab ketika
meriwayatkan sebuah hadis dirasa bertentangan dengan nash Al-Qur’an, apa
yang dilakukan oleh ‘Aishah diindikasi bahwa kritik pada matan hadis telah
dipraktekkan sejak zaman sahabat yang bersifat sederhana™.

Untuk mengukur kualitas matan hadis terdapat dua kriteria utama
yang harus dipahami oleh peneliti yakni mengenai Sha>dh (kejanggalan)
dan 7llar (kecacatan)’*. Akan tetapi kedua hal tersebut dapat dijabarkan
menjadi beberapa klasifikasi yang lebih detail yakni matan hadis tidak
bertentangan dengan nash Al-Qur’an, tidak bersinggungan dengan hadis-
hadis lain yang lebih kuat, bisa diterima oleh akal dan tidak bertolak

belakang dengan ajaran Islam’.

% Muhammad taufiq,Alfatih, “’Integrasi Keilmuan Dalam Kritik Matan Hadis’ Jurnal
Tajdid,vol.18,No.2,Juli-Desember,2019,159

“lbid.,24

"'Khabibi Muhammad, ’Kritik Matn sebagai metode utama dalam penelitian keshahihan hadis
Nabi’ jurnal Islamic Review,Vol.2,N0.3,Desember,2013,211

72RizkiyatuI,Metode kritik Sanad dan Matan...,27
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D. Teori Kehujjahan Hadis

H}ujjah menurut bahasa adalah dalil atau keterangan, secara istilah
h}ujjah merupakan dalil hukum Allah Swt yang memberi manfaat berupa ilmu
dan z}an, atau wajib mengamalkan tuntutanya.” Ijma’ umat Islam menjadikan
hadis sebagai h}ujjah untuk diterima dan diamalkan sudah ada sejak zaman
Nabi, para Khulafa>" al-Ra>syidu>n dan para pengikut sesudahnya hingga
sampai saat ini’*. Untuk mengukur dan meneliti sampai dimana hadis tersebut
dapat dijadikan h}ujjah perlu adanya penilaian standar kaidah-kaidah ke-
S}ah}i>h}an hadis seperti yang telah dipaparkan sebelumnya.” Didalam hadis
terdapat dua pembagian yakni hadis yang dapat diterima (al-hadith al-
Magbull) dan hadis yang tidak dapat diterima atau tertolak (al hadith al-
mardu>d)®.
1. Hadis yang diterima (al-hadith al-Magbul)

Menurut muhaddisin al-hadith al-Magbul ialah hadis yang menunjuki
suatu keterangan bahwa Rasulullah Saw yang menyabdakanya. Menurut
jumhur ulama terdapat dua kategori yang termasuk hadis magbul yaitu hadis
s}ahi>h} dan hadis H}asan’’

a) Hadis S}ahi>h}
S}ahi>h} menurut bahasa berarti sehat, benar atau haq. lawan dari

S}ahi>h} adalah sagim yang berarti sakit, batil.”® Sedangkan menurutt

"*Daulay,Studi Hadis T.M Hasby Ashiddiqy Skripsi,(Sumatra:UIN Sumatra Utara,2016),22
"Idri, Arif Jamaluddin dkk,Studi Hadis...,59

Ibid.,193

"®Nuruddin Itr, Manhaj al-Nagd fi> Ulu<m al-Hadith terj. Mujiyo..., 240.

" Asep Hardi,Memahami ilmu Hadis,(Bandung:HUMANIORA anggota IKAPI,2014) 124,
"8 Agus Sholahuddin, Agus Suyadi, Ulumul Hadis...., 141.
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istilah hadis S}ahi>h} alah hadis yang bersambung sanadnya,
diriwayatkan oleh perawi yang ‘Adil dan D{a>bit} hingga berakhir
kepada Rasulullah Saw, yang dimana dalam hadis tersebut tidak ada
suatu kejanggalann maupun kecacatan. ° Hadis S}ahi>h} terbagi
menjadi dua yakni hadis S}ahi>h} Lidzatihi dan Hadis S}ahi>h}
Lighairihi.

hadis S}ahi>h} Lidzatihi adalah hadis yang memenuhi kriteria
hadis S}ahi>h} secara maksimal®. Dan hadis S}ahi>h} Lighairihii
ialah hadis yang syarat-syaratnya kurang memenuhi kriteria hadis
S}ahi>h}. seperti contoh salah seorang rawi yang adill akan tetapi
tetapi kurang sempurna ke-D}a>bit}anya yaitu pada rendahnya
kapasitas intelektual®".

b) HadisH}asan

Hadis H}asan adalah hadis yang bersambung sanadnya,
diriwayatkan oleh perawi yang ‘adil akan tetapi dalam ke-
D}a>bit}anya kurang kuat terhadap hafalanya, terhindar dari
kejanggalan dan kecacataan®. Menurut Ibnu al-Shalah, perawi hadis
H}asan ialah orang-orang yang jujurr dan amanah, tetapi tidak sampai
pada tingkatan para rawi hadis s}ah}i>h}. dikarenakan daya hafalan

dan akurasi dibawah mereka dan derajat perawi hadis h}asan di atas

® Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Telaah Kritis dan Tinjauan Dengan
Pendekatan llmu Sejarah),(Jakarta: Bulan Bintang, 2014),128.

®ratchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits ..., 123.

81Agus Sholahuddin, Agus Suyadi, Ulumul Hadis...,144.

8 Syamsuez Syalihima, ¢’Historiografi Hadis Hasan Dan Dhaif, Jurnal AdabiyahNol.X,
No0.2,2010, 215.
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tingkatan para rawi yang menyendiri dan hadisnya disebut munkar.®®
Hadis H}asan terbagi menjadi dua yakni hadis H}asan Lidzatihidan
Hadis H}asan Lighairihi.

H}asan Lidzatihi merupakan hadis yang seluruh syarat-
syaratnya telah memenuhi standar hadis h}asan, kecuali kualitas para
perawi pada tingkatan (shodug)®. Sedangkan hadis H}asan lighairihi
ialah hadis yang salah seorang perawi tidak dikenali atau tidak
diketahui kapasitas keahlianya, akan tetapi rawi tersebut bukan orang
yang sangat lalai, banyak salah, tidak tertuduh pendusta sehingga
menjauhi dari kata fasik yang pada hakikatnyaa hadis tersebut
termasuk hadis d}a’i>f akan tetapi ada hadis-hadis dari jalure
periwayatan lain yang menunjangnya®

Menurut jumhur ulama dari kalangan muhadisin dan ahli ushul,
Hadis H}asan lighairihi dapat dijadikan h}ujjah dan bisa diamalkan
karena hadis tersebut yang semula berstatus dta’i>f menjadi naik
tingkatan dan kuat karena diriwayatkan melalui jalur lain dan juga
tidak bertentangan dengan hadis lain. Sehingga tertutuplah kurangnya
daya hafal atau kelalaian perawinya®

2. Hadis tidak dapat diterima (al hadith al-mardu>d)
D}a’i>f menurut bahasa berarti lemah, hadis d}a’i>f ialah hadis

yang lemah, sakit dan tidak kuat. Secara istilah hadis d}a’i>f berarti

8Nuruddin Itr, Manhaj al-Nagd fi> Ulu<m al-Hadith terj. Mujiyo..., 267.
8 Agus Sholahuddin, Agus Suyadi, Ulumul Hadis...., 146.

8Syamsuez Syalihima, Historiografi Hadis Hasan Dan Dhaif....,216
8Nuruddin Itr, Manhaj al-Nagd fi> Ulu<m al-Hadith terj. Mujiyo...,275
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hadis yang kehilangan salah satu atau beberapa kriteria hadis magbul.
Imam an-Nawawi berpendapat bahwa hadis d}a’i>f ialah hadis yang
didalamnya tidak terdapat syarat-syarat hadis s}ahih maupun h}asan®’.
Suatu hadis dapat dikatakan hadis d}a’i>f jika tidak terbukti ke-
s}ah}i>h}anya maupun ke-h}asananya dan apabila mengetahui ke-
d}a’i>fan hadis tersebut harus membuktikan dan menjelaskan sehingga
tampak jelas letak berat ringan ke-d}a’i>fan perawinya serta kurang dan
cacatnya®.

Terdapat tiga sebab-sebat tertolaknya sebuah hadis baik dari segi
sanad maupun matan, d}a’i>f karena ada kecacatan para perawi atau
tidak d}a>bit} maupun tidak ‘adil. D}a’i>f Kkarena terputusnya sanad
baik di awal, tengah maupun akhir dan dta’i>f karena Sha>dh dan
‘illat.®
Hadis d}a’i>f dinilai dari kecacatan seorang perawi yang dinilai tidak
‘adil dan dalam hal ke-d}a>bit}anya vyaitu maudju>’, mu’alal,
mut}t}arib, mungka>r, mudra>j, matru>k, muharraff, shadz, majhu>l,
mubha>m, mast{u>r, mahfudh dan mukhtalith®. Hadis d}a’i>f dinilai

dari segi gugurnya para perawi seperti, mursa>l, mu’allaq, mudha>l1,

8 Sarbanun,Macam-macam Hadis Dari Segi Kualitasnya,(Lampung: STAI An-Nur Jati
Agung,Tth),351

88Syamsuez Syalihima, Historiografi Hadis Hasan Dan Dhaif ...,217

8 Alfiah, fitriadi dkk,Studi Ilmu Hadis,(Tk:Kreasi edukasi,2016),125

%Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits ...,166
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mungathi’ dan mudallas®. Sedangkan hadis dja’i>f dinilai dari segi
matan yaitu hadis maglu>b, mudraf dan mus}ahhaff*.

Ke-h}ujjahan hadis d}a’i>f menurut para ulama muhaddisin
berbeda-beda dalam menentukan hukumnya, beberapa diantaranya
seperti :

1. para ulama terkemuka dibidang hadis seperti bukhari, muslim,
Abu> bakar ibnu al-‘araby>, ibnu taimiyah berpendapat bahwa
periwayatan segala macam hadis dha if baik tentang suatu hukum,
amalan, agidah dan semuanya tidak diperbolehkan secara mutlak

2. Ulama-ulama figih dan ahli hadis seperti Imam al-Nawawi, ibnu
Katsi>r, Imam Al-suyuti>berpendapat bahwa hadis
dha’ifdiperbolehkan dijadikan hujjah untuk memberi keterangan
suatu kisah-kisah, amaliyah, nasihat, bukan mengenai hukum
seperti halal dan haram begitu juga tentang syari’at seperti akidah®

3. Imam empat madzhab yang paling utama imam Ahmad dan
muridnya abu daud berpendapat bahwa seluruh hadis d} ai>f

secara mutlak dapat dijadikan hujjah apabila dalam suatu masalah

tidak ada hadis yang didapat baik s}ah}i>h} maupun h}asan.*

. Teori Pemaknaan Hadis

bid.,204
%25arbanun,Macam-macam Hadis Dari Segi Kualitasnya...,353
%3Muhammad Yusram,”” Hukum Meriwayatkan dan Mengamalkan Hadis Dha’if untuk Fad}ha 'i>1
gl4|- ‘Ama>1 “’Jurnal bidang kajian Islam,vol.3,N0.1,2017,4
Ibid.,5
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Kajian dalam memahami hadis telah muncul pada zaman Nabi Saw ketika
diangkat menjadi Rasul. Para sahabat dengan kemahiran bahasa mampu menerima
dan memahami hadis-hadis yang telah disampaikan oleh Rasul. Jika terjadi suatu
permasalahan dalam memahami hadis para sahabat langsung menanyakan
bagaimana makna hadis yang sebenarnya kepada Rasulullah. akan tetapi
permasalahan muncul setelah rasul wafat, Para sahabat dan generasi selanjutnya
tidak bisa menanyakan langsung kepada Nabi Saw makna didalam hadis yang
mengandung ungkapan-ungkapan Majaz, simbolis, analogi atau bahkan
menggunakan kata-kata asing yang sulit dipahami. Sehingga para ulama
meminimalisir permasalahan-permasalahan mengenai pemahaman hadis dengan
ilmu figh al-Hadith atau Syarh al-Hadith atau disebut dengan llmu Ma anil
Hadith.*®

llmu Ma’anil Hadith adalah ilmu tentang pemahaman hadis Nabi secara
tepat dan proporsional. dengan mempertimbangkan segala aspek diantaranya
konteks semantik, konteks bahasa atau linguistik, konteks munculnya hadis baik
mikro maupun makro, posisi dan kedudukan Nabi ketika menyampaikan hadis,
konteks audiens saat bersama Nabi serta menghubungan teks hadis masa lalu
dengan konteks masa kini sehingga memahami dengan tepat maksud dari sabda
Rasulullah Saw.*

Objek kajian dari ilmu Ma anil Hadith ada dua yakni material dan formal.

Objek material adalah redaksi dari hadis Nabi sedangkan objek formal merupakan

% Abdul Mustaqim, Ilmu Ma anil Hadits,(Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016),3
96 |
Ibid. 4
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matan dari hadis tersebut.®” Untuk memahami Ma’anil dari suatu hadis diperlukan
bantuan dari ilmu-ilmu lain sebagai pendukung seperti :
1. Asba>b al-Wuru>d
lImu Asba>b al-Wuru>d merupakan ilmu yang membahas tentang latar
belakang dan sebab-sebab Hadis disabdakan oleh Rasulullah Saw. Ilimu
Asba>b al-Wuru>d memiliki manfaat seperti menTakhsis arti teks yang
umum membatasi arti yang mutlak, menunjukkan perincian yang mujmal,
menjelaskan kemusykilan serta menunjukkan ‘lllat suatu hukum.®® Hadis
yang disampaikan Rasul biasanya bersifat kasuistik, kultural juga temporal,
oleh sebab itu memahami konteks historis hadis tentu diperlukan supaya
terhindar dari kesalah-pahaman dalam memahami maksud hadis sehingga
tidak terfokus hanya pada teks saja akan tetapi juga dari segi konteks®®
2. Tawa>rikh al-Mutun
IImu Tawa>rikh al-Mutun merupakan suatu ilmu yang menitikberatkan
objek pembahasan kapan atau waktu apa Rasulullah menyabdakan hadis dan
apa yang dilakukan oleh Rasul pada saat itu*®. llmu Tawa>rikh al-Mutun
berfungsi untuk mengAnalisis sebuah perkembangan makna kata dalam
hadis, sehingga diperoleh informasi secara akurat bahwa suatu kata pada
waktu disabdakanya memiliki makna tertentu. Sedangkan pada waktu yang
101

lain memiliki makna tidak sama denga yang dahulu

3. llmu al-Lughah

*"Ibid.,11

% Alfiah dkk, Studi Hadis...,52

% Muhammad Ali, ¢’ Asbabul Wurud al-Hadits’* Jurnal Tahdis,Vol.6,No0.2,2015,90
100 patchur Rahman. . .,330

198 Abdul Mustaqim, ZImu Ma anil Hadits...,15
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IImu al-Lughah adalah suatu ilmu mengenai bahasa dengan berbagai
macam cabang seperti ilmu nahwu, sharaf, balaghah, figh al-Lughah,
semantik, semiotik, stilistik dan lain sebagainya. Teks-teks hadis
menggunakan bahasa arab sehingga analisis linguistic diperlukan dari segi
morphology (sharaf), Syntax (Nahwu), Vocabulary (Mufradat).**

4. Hermeneutik (1I’'m Fahm)

Hermenetik dalam studi hadis lebih menfokuskan dari segi
epistimologi-metodologis dalam meneliti sebuah hadis untuk menciptakan
bacaan yang semakin bernilai. Menggukanan pendekatan hermenetik menjadi
salah satu alternatif pada masa modern sehingga mengalami perkembangan

ilmu-ilmu lain seperti teori sosiologi,filsafat ilmu, sejarah, antropologi dan

ilmu-ilmu lainya.*®

102 1hid.,16
103 1hid.,18
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1. Hadis Riwayat Tirmidhi
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Telah menceritakan kepada kami Ah}mad bin Mani' telah menceritakan kepada
kami Isma>'"il bin 'Ulayyah dari Ayyub dari Ibnu Abu Mulaikah dari ‘Abdulla>h
bin Al Zubair bahwa Ali menyebut-nyebut putri Abu Jahal, lantas hal itu sampai
kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, maka beliau bersabda: "Bahwasanya
Fat}imah adalah bagian dari diriku, aku akan merasa menderita dengan derita
yang ia rasakan dan aku merasa sakit dengan sakit yang ia rasakan."

B. Tahrij Hadis

1. Hadis riwayat Tirmidhi nomor indeks 3867
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Telah menceritakan kepada kamiQutaibah bin Sa'i>d, Ah}mad berkata;
telah menceritakan kepada kami al-Laith, telah menceritakan kepadaku
‘Abdullah bin 'Ubaidullah bin Abu Mulaikah al-Qurasyi al-Taimi bahwa al-
Miswar bin Makhramah telah menceritakan kepadanya bahwa ia mendengar
Rasulullah di atas mimbar berkata: "Sesungguhnya Bani Hisya>m bin al-
Mughirah telah meminta izin kepadaku untuk menikahkan anak wanita
mereka dengan Ali bin Abu Thalib, maka aku tidak memberikan izin,
kemudian tidak memberikan izin, kemudian tidak memberikan izin, kecuali
Ibnu Abu Thalib ingin menceraikan anak wanitaku dan menikahi anak wanita

104 Al-Ima>m al h}afidh abi> ‘i>sa> muh}ammad bin ‘i>sa> al Tirmidzi, al ja>mi’ al kabi>r
Sunan Tirmidzi, jilid 6,(Bairut: da>r al gharib al Islami>,1998),173.
1% 1bid., 174.
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mereka. Sesungguhnya anak wanitaku adalah bagian dariku, meragukannya
apa yang meragukanku dan menyakitiku apa yang menyakitinya."

2. Hadis riwayat Muslim no Indeks 2526
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Telah menceritakan kepadaku Abu Ma'mar Isma>il bin Ibra>hi<m al-
Hudaliy Telah menceritakan kepada kami Sufya>n dari ‘Amru dari Ibnu Abu
Mulaikah dari Miswar bin Makhramah dia berkata; Rasulullah bersabda:
"Sesungguhnya Fatimah adalah bagian dari dagingku, apabila ada sesuatu

yang menyakitinya maka akan membuatku sakit pula.”
3. Hadis riwayat Bukhari No Indeks 3110
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Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Muh}ammad al-Jarmiy telah
menceritakan kepada kami Ya'qu>b bin Ibra>him telah bercerita kepada kami
bapakku bahwa al-Walid bin Kathi<r bercerita kepadanya dari Muh}ammad

196 Api> al-h}usain bin al-h}aja>j al-qusairy al-Naysa>buri>,S}ahih} Muslim,juz.5,bab.faz}a>il
fa>t}imah, (Bairut: da<r al ta>s}i>l,2014), 298.

197« Abdulla>h muh}ammad bin isma>i>l al-bukhari,al-ja>mi’ al-s}ahih}, Juz.2,bab.ma>d}a>
kiro> min dir’l aniNabi> salallahu’alaihi wasallam,(kairo: Matba’ah sala>fiyah,1440 H),391
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bin 'Amru bin Halh}alah al-Du‘aliy bercerita kepadanya bahwa lbnu Syiha>b
bercerita kepadanya bahwa 'Ali bin H{usain bercerita kepadanya bahwa
mereka ketika tiba di Madinah dari bertemu dengan Yazi>d bin Mu'awiyah di
masa terbunuhnya Husain bin 'Ali, dia (Ali bin Husain) ditemui oleh al-
Miswar bin Makhramah lalu dia (Al Miswar) berkata kepadanya™Apakah
kamu ada keperluan dengan suatu perintah untukku?". Maka aku katakan
kepadanya; "Tidak". Lalu dia berkata lagi kepadanya; "Apakah kamu
termasuk orang yang diberi pedang Rasulullah?. Karena aku khawatir bila
mereka dapat mengambilnya dari kamu. Demi Allah, seandainya kamu
menyerahkannya kepadaku, aku tidak akan pernah memberikannya kepada
mereka untuk selama-lamanya hingga aku terbunuh, dan sesungguhnya 'Ali
bin Abu Thalib pernah meminang anak perempuan Abu Jahal (untuk
dijadikan istri) disamping Fatimah ‘alaihi salam, lalu kudengar Rasulullah
Shallallahu'alaiwasallam memberikan khuthbah kepada manusia tentang
masalah itu di atas mimbar ini sedang aku saat itu sudah baligh, Beliau
bersabda: "Sesungguhnya Fatimah adalah bagian dariku dan aku sangat
khawatir dia terfitnah dalam agamanya”. Kemudian Beliau menyebutkan
kerabat Beliau dari Bani 'Abdu Syamsi seraya menyanjungnya dalam
hubungan kekerabatannya yang baik kepada Beliau. Beliau melanjutkan: "Dia
berbicara kepadaku lalu membenarkan aku serta berjanji kepadaku dan dia
menunaikan janjinya kepadaku. Sungguh aku bukanlah orang yang
mengharamkan suatu yang halal dan bukan pula menghalalkan apa yang
haram akan tetapi, demi Allah, tidak akan bersatu putri Rasulullah dengan
putri musuh Allah selamanya™.

4. Hadis riwayat Abu Daud no Indeks 2071
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Telah menceritakan kepada kami Ah}mad bin Yu>nus, dan Qutaibah

bin Sa'i>d, Ah}mad berkata; telah menceritakan kepada kami al-Laith, telah
menceritakan kepadaku ‘Abdullah bin 'Ubaidullah bin Abu Mulaikah al-
Qurasyi al-Taimi bahwa al-Miswar bin Makhramah telah menceritakan

kepadanya bahwa ia mendengar Rasulullah di atas mimbar berkata:
"Sesungguhnya Bani Hisya>m bin al-Mughirah telah meminta izin kepadaku

1%Abu Daud Sulaima>n, Sunan Abi Daud,Kita>b al-Ada>b, ba>b ma> yukrahu> an yujma’ min
al nisa>, (Riyadh: Maktab al-Ma’a>rif, 2003),359
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untuk menikahkan anak wanita mereka dengan Ali bin Abu Thalib, maka aku
tidak memberikan izin, kemudian tidak memberikan izin, kemudian tidak
memberikan izin, kecuali Ibnu Abu Thalib ingin menceraikan anak wanitaku
dan menikahi anak wanita mereka. Sesungguhnya anak wanitaku adalah
bagian dariku, meragukannya apa yang meragukanku dan menyakitiku apa
yang menyakitinya."

5. Hadis riwayat Ibnu Majah no Indeks 1998
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Telah menceritakan kepada kami ‘Isa bin H{amma>d al-Mis{ri berkata,
telah menceritakan kepada kami al-Laith bin Sa'd dari Abdullah bin Abu
Mulaikah dari al-Miswar bin Makhramah ia berkata, "Aku mendengar
Rasulullah  bersabda di atas mimbar: "Bani Hisya>m Ibnul Mughirah
meminta izin kepadaku untuk menikahkan puteri-puteri mereka dengan Ali
bin Abu Thalib namun aku tidak mengizinkan mereka, kemudian aku tidak
mengizinkan mereka, kemudian aku tidak mengizinkan mereka (sebanyak
tiga kali), kecuali jika Ali bin Abu Thalib menceraikan anakku dan menikahi
puteri mereka. la (Fatimah) adalah darah dagingku, orang yang melukai
(perasaan) nya berarti melukaiku, dan orang yang menyakitinya berarti telah
menyakitiku."

109 Abdulla>h Muhammad bin yazi>d al qazwayni,Sunan Ibnu Majah,Ba>b al-ghayrah,(riya>d:
Maktabah al ma’a>rif,673 H),346



C. Skema Sanad dan table periwayatan

1. Skema sanad hadis utama riwayat Imam Tirmidhi
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: Urutan Tahun Jarh wa
No. Nama Perawi Perawi Wafat Thabagat Ta’dil
. . . Menurut
1 Abdullah bin Zubair | 73 H ‘ hlb lonu  Hajar:
ahabat | o1ohanat 110
Abu Zur’ah:
Thigah.
. . 3.,. Ibnu Sa’id:
5 Ibnu Abi Mulaikah I 117 H (Tabi’in Thigah
golongan
tengah) e .
H}atim:
thigah.™*
Yah}ya bin
5 ma’i>n:
(Tabi’in Thigah
3. Ayyu>b i 131 H Muhammad
golongan ) \
muda) blp sa’ad,
thigah
thabat. ™
Yah}ya bin
8 ma’i>n:
(Atba’ | Thigah
4 | Isma>il bin ‘Ulaiyah v 110 H Tabi’in | ma’mun.
golongan | Al-Nasai:
tengah) | Thigah
thabat. ™
Abu>
10 H}atim:
Tabi’ al- | shodug.
5. | Ah}mad bin Mani’ \% 244 H Atba’ Al-
golongan | Daruquthni:
tua la ba’sa
bi>hll4
Al-
6. Tirmidzi VI 279 H Mukharij | Khaliliyyu:
Thigah

110 31-Mizzi, Tahdhi=>b al-Kama>1 Jilid XXIV..., 509.

" pnu Hajar al-Athqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b Jilid I, kita>b ta>bi’ Ii harfi ‘ain, ba>b
ismuhu ‘Abdullah ((Beirut: Muassasah al-Risalah,1996) 379.
"bid., 463.
Bbid.,, 23.
14al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>I, Jilid I...., 49.
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Muttafiq.
Ibnu
H}iban:
thigat'"®

al-

2. Skema sanad dan tabel periwayatan Tirmidhi
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5 Al-Athgalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b , Jilid III..., 668.
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Uruta
No. Nama Perawi " Wafat | Thabagat Jarh wa Ta’dil
Peraw
[
Miswa>r bin 1 116
L Makhramah ! 64 H (sahabat) sahabat
3 Abu Zur’ah:
Thigah.

2. | Ibnu Abi Mulaikah I 117 H (Tabi’in |\ Savid: Thigah.
golongan o
tengah) Apu - H}atim:

thigah.
Ibnu Sa’id: thigah.
7 Ah}mad bin
3. Al-Laith I 175H | (Atba’al- | hanbal,  Al-Ijly:
tabi’in) dan Ibnu mu’i>n:
Thigah'*®
10
(Tabi’ al- | Abu> H}atim: al-
4, Qutaibah v 240 H Atba>" Nasai dan lbnu
golongan | mu’i>n: Thigah'*®
tua)
Al-Khaliliyyu:
5. Tirmidzi VI | 279H | Mukharij | [MigahMuttafig,
Ibnu Ht}iban: al-
thigat.*?

11%a1-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>I, Jilid XXVII....,583.
1bnu Hajar al-Athgalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b ...,379.
81bid.,482.

bid.,432.

120A1-Athgalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b , Jilid III..., 668.




3. Skema sanad dan tabel periwayatan imam Muslim
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No. Nama Perawi Urutar] Wafat Thabaqgat Jarr,l vya
Perawi Ta’dil
1. Miswa>r bin 1 -
Makhramah I 64 H (Sahabat) Sahabat
2. Abu> zur’ah,
3 Thigah.
. Ibnu Sa’id:
lbnu Abi I 17H | (Taiin | phicah,
Mulaikah golongan b
tengah) A u>_
H}atim:
Thigah.*?
3. 4 Al-Nasai:
(Tabi’i Abu> zur’ah
Amru 1l 126 H gol‘é n’g;’; dan  Abu
H}atim:
tengah) Thigah'??
4. Ibnu
8 H}iba>n:
i ar | a0
Sufya>n v 198 H tabi’i>n Al-Tjly:
golongan | pyioah dan
tengah)
athba’ al-
na>3124
5. Muh}ammad
10 bin sa’in,
(Tabi’ al | Thigah.
Abu Ma’mar \ 236 H atba’ Yah}ya bin
golongan | ma’i>n:
tua) Thigah
ma.mu>n*?°
6. Abu> h}atim
dan Abu>
zur’ah,
Muslim VI 261H | Mukharrij | Mendanuluka
n Imam
muslim
dalam hadis
daripada
12131-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>I, Jilid XXVII...., 583.

221bnu Al-Athgalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b Jilid III..., 379.
12%31-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Jilid XXII
12831-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Jilid XI
12531-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama=>I, Jilid 111

11.
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guru-guru
yang lain'?°

4. Skema sanad dan table periwayatan imam Bukhari
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126 01-Mizzi Tahdhi>b al-Kama>I, Jilid XXVILI..., Joe.
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EENES
No. Nama Perawi Llirutar_l Wafat Thabagat Jar,h wa
erawi ta’dil
Miswa>r bin 1 127
L Makhramah I 64 H (sahabat) sahabat
Ibnu  Sa’id:
At L . 3 Thigah.
2. Ali bin H{usain I 93 H (Tabi’in) Al-“Tjly:
Thigah'?®
4 Al-zuhri,
(Tabi’in Thigah  dan
3. Ibnu Siha>b I 125 H banyak
golongan d K
tengah) mer_lvllza}ayat an
hadis
5 Abu>
. H}atim:
" Muh}ammad bin v i (Tabi’in Thigah.
Amru golongan v
muda) Ibn_u nllg% >n:
Thigah
‘Isa bin
6 Yu>nus:
Al-Walid bin (Tabi’in thigah.
> Kathir v 151H golongan Yah}ya bin
muda) ma’i>n:
thigah*®!
8 Ibnu mu’i>n:
(Atba’ al- Thigah
6. | Ibra<him bin Sa’d VI 185 H Tabi’in h}ujjah.
golongan Abu>
tengah) H}atim: Al-

12131-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>I, Jilid XXVII...., 583.

1281 hid, Jilid XX., 388.
121pid Jilid XXVI., 432.

130a1-Athqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Jilid I11..., 661.
B3131-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>I, Jilid XXXI...., 75.
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‘hly:
Thigah*
9 Yah}ya bin
, . (Atba’ al- ma’i>n:
7. | Yaqu=bbin VI 208H | Tabi'i>n | Thigah.
Ibra>hi<m i
golongan Al-“Tjly:
muda) Thigah'**
11 Abu>
(Tab’l al- H}atim:
8. Sa’id VIHI 231H Atba’ Syaikh.
golongan Abu> daud,
tengah) Thigah®*
. . S}a>hib al-
9. Bukhari IX 256 H Mukharrij Shahi>h'%

5. Skema Sanad Dan Tabel Periwayatan Abu Daud
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13231-Athgalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Jilid I...
13331-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Jilid XXXIII

13bid, Jilid X1., 47.
3¥1pid Jilid XXIV., 431.
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Uruta
: n -
No. Nama Perawi Peraw Wafat | Thabagat Jarh wa Ta’dil
[
Miswa>r bin 1 136
L Makhramah ! 64 H (sahabat) sahabat
3 Abu Zur’ah:
Thigah.
. . (Tabi’in v 1 T
2. | Ibnu Abi Mulaikah I 117 H Ibnu Sa’id: Thigah
golongan b Hatim:
tengah) A_u - Jatim:
thigah.
Ibnu Sa’id: thigah.
7 Ah}mad bin
3. Al-Laith I 175H | (Atba’al- | hanbal,  Al-Ijly:
tabi’in) dan Ibnu mu’i>n:
Thigah'*®

13631-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>I, Jilid XXVII....,583.
¥71bnu Hajar al-Athgalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b ...,379.
1381 pid.,482.
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10
(Tabi’ al- | Abu> H}atim: al-
4, Qutaibah v 240 H Atba>" Nasai dan Ibnu
golongan | mu’i>n: Thigah'®
tua)
19_ Abu> H}atim:
(Tab’ial- | 1i0ah mutgin
5. | AhmadbinYunus | V| 227H Atba’ dan mutqin.
golongan AlfNaSﬂd
tua) Thigah
Ibnu mu’i>n:
h}ufa>z} thigah.
6. Abu Dawud VI 275 H Mukharrij | Al-Dhahabi, s}ahin
al-sunan dan thabit
h}ujjah**

¥pid.,432.
14931-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>I, Jilid I...., 377.
YLAl-Athgalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b Jilid I1..., 85.




6. Skema sanad dan tabel periwayatan lbnu Majah
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No. | Nama Perawi Urutar] Wafat | Thabaqgat Jark’l wa
Perawi Ta’dil
Miswa>r bin 1 142
L Makhramah ! 64 H (Sahabat) sahabat
Abu>
zur’ah,
3 Thigah.
Ibnu Abi (Tabi’in | Ibnu Sa’id:
2. Mulaikah . H7H golongan | Thigah.
tengah) | Abu>
H}atim:
Thigah.'*®
Ibnu Sa’id:
thigah.
7 Ah}mad
3, Al-Laith 1l 175H | (dtba’ ar- | 21 haNbal,
tabi’in) Al-Tjly:
dan  Ibnu
mu’i>n:
Thigah'**
Al-Nasai:
Abu>
10 .
. . H}atim: al-
4, |<sa bin IV 2agH | (Tabial | norigathuni
H{ammad atba
golongan dan_ Ipnu
tua) H}.'ba>1rlg;
Thigah
Abu> ya’la
al-khali>l,
Thigah,
Muttafaqun
5. Ibnu Majah \/ 273 H Mukharrij | ‘alaih  dan
banyak
menghafal
hadis'*®

1%2a1-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>I, Jilid XXVII...., 583.
“31bnu Hajar al-Athqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b Jilid I, kita>b ta>bi’ Ii harfi ‘ain, ba>b

ismuhu ‘Abdullah ((Beirut: Muassasah al-Risalah,1996) 379.

144al-Athqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Jilid I11..., 482.

14531-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>I, Jilid XXII

..... 598.

14831-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Jilid XXVII...., 41.
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D. I’'tibar

I'tibar merupakan cara untuk mencari sha>hid dan muttabi’ dalam hadis
dengan cara menghimpun keseluruhan perawi dalam sanad hadis yang memiliki
kesesuaian matan hadis untuk kemudian diteliti hubunganya.**’ Langkah setelah
menghimpun hadis-hadis yang se-tema dengan tahkhrij al-hadith yaitu perlunya
dilakukan I’tibar unutk mengetahui ketersambungan sanad ittis}al al-sanad.
Langkah ini digunakan untuk mengetahui sha>hid dan muttabi” hadis dari
keselurahan sanad.

Sha<hid atau shawahid adalah rawi yang berkedudukan sebagai
pendukung atau penguat dari jalur periwayatan lain yaitu kalangan sahabat,
sedangkan muttabi’ ialah rawi dengan kedudukan sebagai pendukung atau
penguat dari jalur periwayatan lain selain dari kalangan sahabat.

Berdasarkan skema sanad dari tahrij al-hadith diatas, hadis Fat}imah
Bid}’atu Minni> riwayat Imam Tirmidhi nomor indeks 3869 tidak memliki
muttabi’ karena hanya ada satu jalur periwayatan yang bersumber dari sahabat
‘Abdullah bin Zubair, akan tetapi hadis ini memiliki sha>hid yaitu sahabat al-
Miswar bin Makhramah yang memiliki beberapa jalur periwayatan yang sampai

kepada Muslim, Ibnu Majah, Abu Daud dan B ukhari

147 Cut Faizah, “I’tibar Sanad Dalam Hadis” al-Bukhari: Jurnal Imu Hadis, Vol. 1, No. 1, Januari
2018, 124.
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E. Data perawi

1. ‘Abdullah bin Zubair

Nama Asli : ‘Abdullah bin Zubair bin Awa>m al-Qursyi

Thabagat : Sahabat

Lahir : 1 H di Madinah

Wafat : 73 H di Makkah

Guru . Rasulullah, ‘Usma>n bin Affan, ‘Ali bin Abi T{a>lib,

‘Umar bin Khattab, Abu Bakr, Aishah, Sufya>n bin Abi
Zuhair dan Zubair bin Awa>m.

Murid : ‘Abdullah bin ‘Ubaidilah, Tsa>bit al-Banani, Sa’id bin
Mina>’ dan 39 murid lainya.

Jarh wa Ta’di<I : Menurut Ibnu Hajar S}ahabat.'*®

2. Miswa>r bin Makhramah

Nama Asli : al-Miswar bin Makhramah bin Naufil bin Uhaib bin
‘Abdi Manaf

Thabagat . Sahabat

Lahir :2H

Wafat : 64 H di Makkah

Guru : Rasulullah, ‘Abdullah bin ‘Abba>s, ‘Ali bin Abi T{alib

dan 11 guru lainya.
Murid : “Ali bin H}usain, ‘Amru bin Dina>r, Marwa>n bin al-

Hakim dan 11 murid lainya.

%8 Jama>luddin bin Abi al-Hajja>j bin Yu>suf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>I fi Asma>i al-
Rija>1 Jilid XXIV (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1980) 509.
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Jarh wa Ta’di<I : Sahabat.**
3. Ibnu Abi Mulaikah
Nama Asli : ‘Abdullah bin ‘Ubaidilah bin Abi Mulaikah Zuhair bin

‘Abdullah bin Jud’a>n bin ‘Amru bin Ka’ab.

Thabagat : Tabi’in golongan tengah.

Lahir -

Wafat t117H

Guru : ‘Abdullah bin Zubair, ‘Aishah, Umi Salamah dan 28 guru
lainya.

Murid : Ayyu>b bin Tamimabh, Jari<r bin H{a>zam, Ish}a>k bin

‘Abdullah dan 38 guru lainya.
Jarh wa Ta’di<l : Menurut Abu Zur’ah dan Abu H}atim orang yang thigah.
Menurut al-‘Ijli dan Ibnu Sa’id: Ibnu Mulaikah banyak
h 150

meriwayatkan hadis dan dia adalah orang yang thiga

4. ‘Ali bin H{usain

Nama Asli : “Ali bin al-H{usain bin ‘Ali bin Abi T{a>lib

Thabagat : Tabi’in

Lahir -

Wafat : 93 H di Madinah

Guru : al-Miswar bin Makhramah, Aishah, Abu Hurairah dan 15
guru lainya.

149 al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>I, Jilid XXVII....,583.
%0 |bnu Hajar al-Athgalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b Jilid |11, kita>b ta>bi’ li harfi ‘ain, ba>b
ismuhu ‘Abdullah ((Beirut: Muassasah al-Risalah,1996) 379.
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Murid : Muh{ammad bin Muslim, Hisya>m bin ‘Urwah, Abu
Salamah bin ‘Abdurrahman dan 31 murid lainya.

Jarh wa Ta’di<[ : Menurut Ibnu Sa’id: thigah ma’mu>n. Menurut Zuhri,
saya belum pernah melihat orang yang lebih fagih dari ‘Ali

bin H{usain. Menurut al-ljliy dia orang yang thigah.™*

5. Ayyu>b
Nama Asli : Ayyu>b bin Abi Tamimah
Thabagat : Tabi’in golongan muda
Lahir 166 H
Wafat 1131 H
Guru : ‘Abdullah bin ‘Ubaidilah, H{afsah binti Siri<n, Yah}ya
bin Abi Kathir dan 55 guru lainya.
Murid : Isma>il bin ‘Ulayyah, H}amma>d bin Zaid, Zaid

H{aba>n dan 53 murid lainya.
Jarh wa Ta’di<l : Menurut Abu H{atim dan Yah{ya bin Ma’i<n orang yang
thigah. Menurut al-Nasai dan Muh}ammad bin Sa’d dia

orang yang thigah thabat.*®

6. Amru
Nama Asli : Amru bin Di<na>r al-Makkiy
Thabagat : Tabi’in golongan pertengahan
Lahir -

151 a1-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>I, Jilid XX...., 388.
152 al-Athgalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Jilid Il..., 463.
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Wafat 1126 H

Guru . ‘Abdullah bin Abi Mulaikah, Yazi<d bin Ibrahi<m,
Wahab bin Manbah dan 47 guru lainya.

Murid : Sufya>n bin Uyyanah, H{amma>d bin Salamah, Da>wud
bin Abdurrahman dan 48 murid lainya.

Jarh wa Ta’di<l : Menuru Abu Zur’ah, Abu H{atim dan al-Nasai dia orang

yang thigah.*

7. Al-Laith
Nama Asli : Al-Laith bin Sa’d bin ‘Abdurrah}ma>n al-Fahmi
Thabagat : Golongan tua atba>" al-Tabi’in
Lahir 193 H
Wafat :175H
Guru : ‘Abdullah bin Abi Malikah, Yah}ya bin Sali<m, Hisya>m
bin Sa’d dan 73 guru lainya.
Murid : ‘Isa bin H{ammad, al-Wali<d bin Muslim, Musa bin

Dawud dan 62 murid lainya.

Jarh wa Ta’di<l : Menurut Ibnu Sa’id orang yang thigah banyak
meriwayatkan hadis s}ahih. Menurut Ah}mad bin H}anbal,
Ibnu Mu’in, al-‘Ijliy dan Ibnu al-Madani dia orang yang

thigah.™*

8. Ibnu Siha>b

153 al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama=>I, Jilid XXII...., 11.
154 al-Athgalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Jilid I11..., 482.
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Nama Asli : Muh}ammad bin Muslim bin ‘Ubaidillah bin ‘Abdullah
Thabagat : Tabi’in golongan pertengahan

Lahir -

Wafat :125H

Guru : ‘Ali bin H}usain, Aba>n bin ‘Usma>n, Ja>bir bin

‘Abdillah dan 139 guru lainya

Murid : Muh}ammad bin ‘Umar, Isma>il bin ‘Umayyah, Ja’far
bin Rabi’ah dan 107 murid lainya.

Jarh wa Ta’di<l : Menurut al-Zuhri dia adalah orang yang thigah dan banyak
meriwayatkan hadis.**

9. Isma>il bin ‘Ulaiyah

Nama Asli : Ismail bin Ibrahim bin Migsam al-Asadi

Thabagat : Atba’ Tabi’in golongan tengah

Lahir :110H

Wafat : 193 H di Baghdad

Guru : Ayyu>b bin Abi Tamimah, H{abi<b bin Shahi<d, Ish{ak

bin Suwaid dan 65 guru lainya.
Murid : Ah{mad bin Mani’, Ibrahi<m bin Di<na>r, H{ami<d bin
Mas’adah dan 78 murid lainya.
Jarh wa Ta’di<l : Menurut Yah}yah bin Ma’i<n thigah ma ’mu>n. Menurut
Shu’bah dia termasuk sayyid al-muhadthi<n. Menurut al-Nasai thigah

thabat.**®

155 31-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>I, Jilid XXVI...., 432.
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10. Sufya>n
Nama Asli : Sufya>n bin ‘Uyainah bin Abi ‘Imra>n
Thabagat : Atba>" al-Tabi’i<n golongan pertengahan
Lahir 1197 H
Wafat : 198 H di Makkah
Guru : ‘Amru bin Dina>r, Aba>n bin Taghlab, Ish{ak bin Sa’i<d
dan 197 guru lainya.
Murid . Isma>il bin Ibra>hi<m, Yah{ya bin Ja’far, Wahab bin

Baya>n dan 191 murid lainya.
Jarh wa Ta’di<l : Menurut Ibnu H{iba>n hafidz mutki<n. Menurut al-‘Ijliy
thigah dan athba> al-na>s.™’

11. I<sa bin H{ammad

Nama Asli : ‘Isa bin H{amma>d bin Muslim bin ‘Abdillah

Thabagat : Golongan tua tab i al-atba>"

Lahir -

Wafat 1248 H

Guru : al-Laith bin Sa’d, Rasydain bin Sa’d, Sa’i<d bin

Zakariyya, ‘Abdullah bin Wahab, ‘Abdurrah}man bin Zaid
dan ‘Abdurah}man bin al-Qa>sim
Murid . Ibnu Maja>h}, Muslim, Abu Daud, al-Nasai dan 35 murid

lainya.

156 al-Athgalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Jilid Il1..., 23.
57 al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama=I, Jilid XI...., 189.
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Jarh wa Ta’di<[ : Menurut Al-Nasai: Abu H{a>tim, al-Daragathuni dan Ibnu

H{iba>n dia adalah orang yang thigah.**®

12. Qutaibah
Nama Asli : Qutaibah bin Sa’i<d bin Jami<I bin T {ari<f al-Thagafi
Thabagat : Tab’i al-Atba>" golongan tua
Lahir :150 H
Wafat 1240 H
Guru . al-Laith bin Sa’d, Ayu>b bin Ja>bir, H{ama>d bin Zaid
dan 77 guru lainya.
Murid : Abu Daud, Bukhari, Muslim, Tirmidhi dan 48 murid

lainya.
Jarh wa Ta’di<l : Menurut Abu H{atim, al-Nasai dan Ibnu Ma’in orang
h 159

yang thiga

13. Ahmad bin Yunus

Nama Asli : Ah}mad bin ‘Abdullah bin Yunus bin ‘Abdullah bin Qi<s
Thabagat . Tab’i al-Atba>" golongan tua

Lahir 1133 H

Wafat : 227 H di Kufah

Guru . al-Laith bin Sa’d, Muslim bin al-Khalid, Yunus bin

‘Abdullah dan 36 guru lainya.

Murid . Abu Daud, Bukhari, Muslim, dan 23 murid lainya.

158 al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama=>I, Jilid XXII...., 598.
159 al-Athgalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Jilid I11..., 432.



63

Jarh wa Ta’di<l : Menurut al-Nasai thigah. Menurut Abu H{a>tim thigah
mutgin.'®°

14. Muh}ammad bin Amru

Nama Asli : Muh}ammad bin ‘Arm al-H{alh{alah

Thabagat : Tab’i<n golongan muda

Lahir -

Wafat -

Guru : Muh}ammad bin Muslim, Ish{a>k bin ‘Abdillah,

H{umaid bin Ma>lik, ‘At}a>’ bin Yasa>r dan 7 guru
lainya.

Murid : al-Walid bin Kathi<r, Muslim bin Kha>lid, Yazi<d bin
Abi H{abi<b dan 11 murid lainnya.

Jarhwa Ta’di</ : Menurut Abu H{a>tim, Al-Nasai: Ibnu Ma’i<n orang

h.161

yang thiga

15. Ah}mad bin Mani’

Nama Asli : Ah}mad bin Mani<’ bin ‘Abdurrah {man al-Baghawiy
Thabagat : Tab’i al-Atba>" golongan tua

Lahir : 160 H

Wafat 1244 H

Guru : Isma>il bin ‘Ulayyah, H{amma>d bin Khalid, Sufya>n

bin Uyyanah dan 43 guru lainya.

Murid : Tirmidhi, Nasa’i, Abu Daud dan 17 murid lainya.

160 31-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>I, Jilid I...., 377.
161 31-Athgalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Jilid Il1..., 661.
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Jarh wa Ta’di<[l : Menurut Abu H{atim orang yang s}adu>q. Menurut al-
Daragathuni la ba 'sa bi<h.'®?

16. Abu Ma’mar

Nama Asli :Isma>il bin Ibra>him bin Ma’mar bin al-H{asan al-
H{adhli

Thabagat : Tab’i al-Atba>" golongan tua

Lahir -

Wafat 1236 H

Guru : Sufya>n bin ‘Uyainah, Isma>’il bin Ja’far, al-H{akam bin

Dlahi<r dan 25 dan 25 guru lainya.
Murid : Muslim, Bukhari, Abu Dawud dan 27 murid lainya.
Jarh wa Ta’di<l : Menurut Muh}ammad bin Sa’in thigah thabat. Menurut
163

Yah{ya bin Ma’i<n thigah ma’mu>n.

17. Al-Walid bin Kathir

Nama Asli : al-Walid bin Kathi<r al-Qursyi

Thabagat : Tabi’in golongan muda

Lahir -

Wafat :151H

Guru : Muh{ammad bin ‘Amru, Ma>lik bin Tha’labah, Wahab

bin Kaisa>n dan 27 guru lainya.

182 a1-Mizzi, Tahdhi=>b al-Kama=>I, Jilid I...., 49.
183 31-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Jilid IIl...., 22.
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Murid : Ibra>him bin Sa’d, Abu Usamah H{amad bin Usamabh,
Sufya>n bin ‘Uyainah, Abu Maryam, ‘Isa bin Yunus,
Muh{ammad bin ‘Amr.

Jarh wa Ta’di<[l : Menurut ‘Isa bin Yu>nus: Yah}ya bin Ma’i<n dan Abu

164

Dawud dia orang yang thiga

18. Ibra<him bin Sa’d

Nama Asli : Ibra>him bin Sa’d bin Ibra>him bin ‘Abdurrah {ma>n bin
‘Auf

Thabagat . Athba>" al-Tabi’in golongan pertengahan

Lahir : 108 H

Wafat :185H

Guru : al-Walid bin Kathi<r, Yazi<d bin ‘Abdillah, Hisya>m bin

‘Urwah dan 17 guru lainya.
Murid : Ya’qu>b bin Ibra>him, Ah{mad bin ‘Abdillah, Isma>il
bin Mu>sad an 63 murid lainya.
Jarh wa Ta’di<l : Menurut Ibnu Ma’i<n i thigah h}ujjah. Menurut al-‘Ijli,
. 165

Abu Daud dan Abu H{atim dia orang yang thiga

19. Ya’qu>b bin Ibra>hi<m

Nama Asli : Ya’qu>b bin Ibra>him bin Sa’d bin Ibra>him bin
‘Abdurrah{ma>n

Thabagat . Atba>" al-Tabi’in golongan muda

Lahir -

164 31-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>I, Jilid XXXI...., 75.
165 al-Athgalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Jilid ..., 66.
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Wafat 1208 H

Guru : Ibra>him bin Sa’d, Saif bin ‘Amr, al-Laith bin Sa’d dan
8 guru lainya.

Murid : Sa’d bin Muh}ammad, Abu Bakr bin Abi al-Nadhr,

Yah}ya bin Ma’in dan 25 murid lainya.

Jarh wa Ta’di<I : Menurut Yah{ya bin Ma’in dan al-“Ijli thigah.'®®

20. Sa’id
Nama Asli : Sa’i<d bin Muh{ammad bin Sa’i<d
Thabagat : Tab’i al-Atba>" pertengahan
Lahir -
Wafat :231H
Guru : Ya’qu>b bin Ibra>him, H{ama>d bin Khalid, H{atim bin
‘Abdillah dan 25 guru lainya.
Murid : Bukhari, Muslim, ‘Aba>s bin Muh{ammad dan 12 murid
lainya.

Jarh wa Ta’di<l : Menurut Abu H}atim syaikh. Menurut Abu Daud thigah

dan disebutkan Ibnu Hiba>n dalam kitabnya al-thiga>t.*®’

21. Tirmidhi
Nama Asli : Muh}ammad bin ‘I<sa bin Yazi<>d bin Saurah bin al-
Sakan al-Sulamiyyu.
Thabagat : Golongan muda tab i al-atba>"
Lahir -

186 41-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>I, Jilid XXXIII...., 308.
187 a1-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>I, Jilid XI...., 47.
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Wafat 1279 H.

Guru : Ah{mad bin Mani’, Muh}ammad bin Basha>r,
Muh}ammad bin Abi H{a>tim dan 213 guru lainya.

Murid : H}ama>d bin Shaki<r, Makiy bin Nu>h, Muh{ammad bin
al-Mundhir dan 23 murid lainya.

Jarh wa Ta’di<l : Menurut Ibnu H{ajar dia merupakan ah{ad al-aimmah al-
h}ufa>z}.1%® Menurut al-Khaliliyyu dia adalah orang yang

thigah muttafig dan disebutkan Ibnu Hiba<n dalam “al-

thiga>t”.*%

Muslim

Nama Asli : Muslim bin H{aja>j bin Muslim

Thabagat . tab’a al-atba>"

Lahir 1204 H

Wafat 1261 H

Guru . Isma>il bin Ibrahim, Dawud bin Rasyi<d, Ziya>d bin
Ayyu>b 191 guru lainya.

Murid . Tirmidhi, lbrahi<m bin Muhammad, S{a>lih bin

Muhammad dan 31 murid lainya.

Jarh wa Ta’di<l : Abu Hatim dan Abu Zur’ah mendahulukan Imam Muslim
dalam hadis dari pada guru-guru lainya.™

Ibnu Majah}

Nama Asli : Muh{ammad bin Yazi<d al-Raba’iyyu

188 Al-Mizzi Tahdhi>b al-Kama>I, Jilid XXXI..., 250.
169 Al-Athqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b Jilid I1I..., 668.
110 Al-Mizzi Tahdhi>b al-Kama>l, Jilid XXVII..., 506.
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Thabagat : Mukharrij

Lahir 1209 H

Wafat 1273 H

Guru : ‘Isa bin H{amma>d, Ah{mad bin al-Azhar, Ja’far bin

Musa>fir dan 315 guru lainya.

Murid : Ja’far bin Idris, Muh{ammad bin °‘Isa, Ish}a>k bin
Muh{ammad dan 8 murid lainya.

Jarh wa Ta'di<l : Menurut Abu Ya’la al-Khali<l, Ibnu Maja>h{ orang yang
thigah, muttafaqun ‘alaih dan banyak mengetahui hadis dan
menghafalnya.!’™

24. Abu Dawud
Nama Asli : Sulaima>n bin al-Ash’ath bin Isha>q bin Bashi<r bin

Shadda>d bin ‘Amru

Thabagat . Tab’i al-atba>" golongan pertengahan

Lahir

Wafat 1275 H

Guru : Ahmad bin H{anbal, Musaddad bin Musrihad, Mu’a>d

bin Asad dan 174 guru lainya.
Murid : Tirmidhi, H{arb bin Isma>’i<l, Muhammad bin Yah}ya

bin Mirda>s dan 47 murid lainya.

111 31-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>1, Jilid XXVII...., 41.
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Jarh wa Ta’di<| : Tbnu Ma’i<n dan Ibnu H}ajar h}ufa>z} thigah. Menurut

‘Ali bin al-Jundi h{uffa>d. Menurut al-Dhahabi s}ahib al-

sunan dan orang yang thabit h}ujjah.}?
25. Bukhari

Nama Asli : Muh {ammad bin Isma>’il bin Ibra>him bin al-Mughirah

Thabagat : Tab’i al-Atba>" pertengaham

Lahir 1194 H

Wafat : 256 H

Guru : Sa’id bin Muh{ammad, Ya’qu>b bin H{umaid, Yu>suf
bin Muh{ammad dan 316 guru lainya.

Murid : Tirmidhi, Ah}mad bin Sahal, Ja’far bin Muh{ammad dan

77 murid lainya.

Jarh wa Ta’di<I : S}a>hib al-S}ahi<h.'”

172 Al-Athqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b Jilid II..., 85.
173 al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>I, Jilid XXIV...., 431.



BAB IV
Analisis Kualitas, Kehujjahan dan Pemaknaan Hadis
Fa>t}imah Bid}’atu Minni>

A. Analisis Kualitas dan Kehujjahan Hadis Fa>t}imah Bid}’atu Minni>
Dalam penelitian hadis tentang Aspek Bashariyyah Rasul dalam hadis

“Fa>t}imah Bid}’atu Minni>"" riwayat Imam Tirmidhi nomor indeks 3869
menentukan kualitas dan ke-h}ujjahan mutlak dilakukan, yaitu dengan
menganalisis sanad dan matan hadis. Oleh karena itu, kritik sanad (naqd al-sanad)
dan kritik matan (naqd al-matn) adalah dua hal penting untuk menentukan
kualitas hadis dan untuk memutuskan sebuah hadis bisa ditetapkan sebagai
h}ujjah ataupun tidak.*™

1. Analisis Kualitas Sanad

Dalam penelitian ini penulis mengambil jalur periwayatan kitab hadis
Sunan Tirmidhi nomor indeks 3869 sebagai jalur yang diteliti, dengan
rangakaian sanad yaitu: Ima>m Tirmidzi, Ah}mad bin Mani’, Isma>il bin
‘Ulaiyah, Ayyu>b, Ibnu Abi Mulaikah dan ‘Abdullah bin Zubair.

Dalam bab Il telah dipaparkan, dikatakan hadis yang memiliki sanad
yang sahih setelah memenuhi lima syarat: memiliki sanad yang bersambung
(ittis}al al-sanad), diriwatkan oleh perawi yang ‘adil dan d}a>bit}, tidak
mengandung kerancuan (shuyu<d) dan tidak mengandung ‘i/lat. Berikut

analisis kesahihihan sanad dari riwayat Imam Tirmdbhi:

a) Bersambungnya Sanad

74 Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 5.
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Sanad yang bersambung adalah antara perawi pertama hingga perawi
yang terakhir dalam meriwayatkan hadis tidak terputus, dalam arti lain
setiap perawi menerima hadis dari perawi atasnya dan sampai kepada
Rasulullah saw.'™ Atau dengan kata lain tidak ada keterputasan sanad dari
Rasulullah sampai dengan mukharrij. Berikut analisis ittis}al al-sanad dari
mukharrij hingga sampai kepada Nabi Muhamad:

1) Ima>m Tirmidhi (w. 279 H) dengan Ah}mad bin Mani’ (160-244 H)

Ima>m Tirmidhi merupakan mukharrij dalam jalur periwayatan
hadis tentang Fa>t}imah Bid} atu Minni> riwayat Imam Tirmidzi no
indeks 3869. Tirmidzi merupakan salah satu murid diantara 20 murid
dari Ah}mad bin Mani’. Sedangkan Ah}mad bin Mani’ sendiri lahir
pada tahun 160 H dan wafat pada 244 H. Dengan hal ini
mengindikasikan kedua perawi tersebut memiliki hubungan antara
guru dengan murid. Imam Tirmidzi wafat pada tahun 279 H

Lambang periwayatan (sighat tah{ammul wa al-ada’) yang
digunakan oleh Tirmidhi dengan gurunya Ah}mad bin Mani’ yaitu
dengan h{addthana>. Lambang periwayatan ini masuk dalam kategori
metode al-Sama’i yaitu metode penerimaan hadis yang paling tinggi
tingkatanya. Berdasarkan analisis diatas, penulis menyimpulkan
bahwa antara Ima>m Tirmidhi (w. 279 H) dengan Ah}mad bin Mani’
(160-244H) sebagai perawi terdekatnya memiliki sanad yang muttasil

(bersambung).

5 Nuruddin ltr, Manhaj al-Nagqd fi> Ulu<m al-Hadith terj. Mujiyo (Bandung: Remaja
Resdokarya, 2017),241
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Ah}mad bin Mani’ (160-244 H) dengan Isma>il bin ‘Ulaiyah (110-
193 H)

Ah}mad bin Mani’ dilahirkan pada tahun 160 H dan wafat pada
tahun 244 H. la tercatat sebagai salah satu murid dari 81 murid
Isma>il bin ‘Ulaiyah. Sedangakan Isma>il bin ‘Ulaiyah dilahirkan
pada tahun 110 H dan wafat pada 193 H. Dengan hal ini
mengindikasikan kedua perawi tersebut memiliki hubungan antara
guru dengan murid.

Lambang periwayatan (sighat tah{ammul wa al-ada’) yang
digunakan oleh Ah}mad bin Mani’ dengan gurunya Isma>il bin
“‘Ulaiyah yaitu dengan h{addthana>. Lambang periwayatan ini masuk
dalam kategori metode al-Sama i yaitu metode penerimaan hadis yang
paling tinggi tingkatanya. Berdasarkan analisis diatas, penulis
menyimpulkan bahwa antara Ah}mad bin Mani’ (160-244 H) dengan
Isma>il bin ‘Ulaiyah (110-193 H) sebagai perawi terdekatnya
memiliki sanad yang muttasil (bersambung).

Isma>il bin ‘Ulaiyah (110-193 H) dengan Ayyu>b bin Abi Tamimah
(66-131 H)

Isma>il bin ‘Ulaiyah lahir pada tahun 110 H dan wafat pada
tahun 193 H. la tercatat sebagai salah satu murid diantara 56 murid
Ayyu>b bin Abi Tamimah. Sedangkan Ayyu>b bin Abi Tamimah

lahir pada tahun 66 H dan wafat pada tahun 131 H. Dengan hal ini
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mengindikasikan kedua perawi tersebut memiliki hubungan antara
guru dengan murid.

Lambang periwayatan (sighat tah{ammul wa al-ada’) yang
digunakan oleh Isma>il bin ‘Ulaiyah dengan gurunya Ayyu>b bin Abi
Tamimah yaitu dengan h{adathana>. Lambang periwayatan ini
masuk dalam kategori metode al-Sama’i yaitu metode penerimaan
hadis yang paling tinggi tingkatanya. Berdasarkan analisis diatas,
penulis menyimpulkan bahwa antara Isma>il bin ‘Ulaiyah (110-193
H) dengan Ayyu>b bin Abi Tamimah (66-131 H) sebagai perawi
terdekatnya memiliki sanad yang muttasil (bersambung).

Ayyu>b bin Abi Tamimah (66-131 H) dengan Ibnu Abi Mulaikah (w.
117 H)

Ayyu>b bin Abi Tamimah lahir pada tahun 66 H dan wafat pada
tahun 131 H. la tercatat sebagai salah satu murid dari 41 murid Ibnu
Abi Mulaikah. Sedangkan Ibnu Abi Mulaikah wafat pada 117 H.
Dengan hal ini mengindikasikan kedua perawi tersebut memiliki
hubungan antara guru dengan murid.

Lambang periwayatan (sighat tah{ammul wa al-ada’) yang
digunakan oleh Ayyu>b bin Abi Tamimah dengan gurunya lbnu Abi
Mulaikah vyaitu dengan ‘an. Sebagian ‘ulama mengkategorikan
periwayatan dengan ‘an masuk dalam kategori hadis dlaif yaitu hadis
mu’an’an akan tetapi periwayatan dengan ‘an ini mayoritas Ulama

menerima dengan syarat bahwa seorang murid benar-benar
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mendapatkan hadis dari gurunya dan perawi tersebut terbebas dari
tadlis. Dari data diatas adanya indikasi kedua perawi tersebut
memiliki hubungan antara guru dan murid sehingga persyaratanya
diterima.

Berdasarkan analisis diatas, penulis menyimpulkan bahwa
antara Ayyu>b bin Abi Tamimah (66-131 H) dengan Ibnu Abi
Mulaikah (w. 117 H) sebagai perawi terdekatnya memiliki sanad yang
muttasil (bersambung).

Ibnu Abi Mulaikah (w. 117 H) dengan ‘Abdullah bin Zubair (2-64 H)

Ibnu Abi Mulaikah wafat pada 117 H, ia tercatat sebagai salah
satu diantara 14 murid ‘Abdullah bin Zubair. Sedangkan ‘Abdullah
bin Zubair lahir pada 2 H dan wafat pada tahun 64 H. Dengan hal ini
mengindikasikan kedua perawi tersebut memiliki hubungan antara
guru dengan murid.

Lambang periwayatan (sighat tah{ammul wa al-ada’) yang
digunakan oleh Ayyu>b bin Abi Tamimah dengan gurunya Ibnu Abi
Mulaikah vyaitu dengan ‘an. Sebagian ‘ulama mengkategorikan
periwayatan dengan ‘an masuk dalam kategori hadis dlaif yaitu hadis
mu’an’an akan tetapi periwayatan dengan ‘an ini mayoritas Ulama
menerima dengan syarat bahwa seorang murid benar-benar
mendapatkan hadis dari gurunya dan perawi tersebut terbebas dari

tadlis. Dari data diatas adanya indikasi kedua perawi tersebut
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memiliki hubungan antara guru dan murid sehingga persyaratanya

Berdasarkan analisis diatas, penulis menyimpulkan bahwa

(bersambung).

b) Ke-thigahan para perawi

antara Ibnu Abi Mulaikah (w. 117 H) dengan ‘Abdullah bin Zubair (2-

64 H) sebagai perawi terdekatnya memiliki sanad yang muttasil

Syarat selanjutnya yaitu ke-thigahan perawi, apabila seorang perawi

dinilai sebagai perawi yang thigah maka parawi itu sekaligus telah

memenuhi dua syarat ke-S}ah}i>h}an hadis yaitu keadilan dan ke-

d}a>bit}an perawi. Data mengenai kethigahan perawi bisa dilihat dalam

bab 11, adapun perincianya:

Nama Perawi Jarh} wa Ta’di>l
No
‘Abdullah bin
1 _ S{ahabat
Zubair
5 Ibnu Abi| Abu Zur’ah: Thigah. Ibnu Sa’id: Thigah. Abu
Mulaikah H}atim: thigah.
‘Ali bin al-Agmar | Ibnu Ma’i<n, al-‘Ijli, Ya’qu>b bin S{afya>n,
3 | bin ‘Amru bin al-| al-Nasa’i, Ibnu Khira>sh, al-Daragat}niy
H{a>rith. memberi penilaian thigah.
Yah}ya bin ma’i>n: Thigah
4 | Ayyu>Db ) ]
Muhammad bin Sa’ad: thigah thabat.
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. Isma>il bin| Yah}ya bin ma’i>n: Thigah ma 'mun.
‘Ulaiyah Al-Nasai: Thigah thabat.

6 Ah}mad bin| Abu> H}atim: shodug.
Mani’ Al-Daruquthni: la ba’sa bi>h

7 Imam Tirmidzi Mukharrij

Dilihat dari penilaian data jarh} wa ta’di<l di atas, bahwasanya
diketahui sebagian besar perawi dinilai thigah oleh para ‘ulama. Selain itu
salah satu perawi yang bernama Ah}mad bin Mani’ menurut Abu H{atim
sebagai orang yang s}adug. Meskipun salah satu perawi ada yang
mendapatkan penilaian berbeda, tidak ada satu pun perawi yang menilai
dengan penilaian yang buruk. Hal ini mengindikasikan para perawi dalam
sanad hadis tentang Aspek Bashariyyah Rasulullah dalam hadis
“Fat}limah Bid} atu Minni>"" riwayat Imam Tirmidhi no Indeks 3869 jalur
Ima>m Tirmidhi telah memenuhi syarat-syarat sebagai perawi yang ‘adil
dan d}a>bit}.

f. Terhindar dari Sha>dh

Hadis yang terhindar dari Sha>dh adalah hadis yang secara substansi
baik sanad maupun matan tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih
kuat periwayatanya.”® Melihat data tahrij hadis dalam bab II, hadis
tentang Fa>t}imah Bid} ‘atu Minni> riwayat Imam Tirmidhi nomor indeks

3869 diketahui memiliki lebih dari satu jalur periwayatan yaitu dari jalur,

176 Muhibbin,Kajian kritis atas kriteria keshahihan hadis jami’ al shahih, Jurnal tarjih,7
Januari,2004,57
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Muslim, Abu Daud, Bukhari dan Ibnu Majah}. Adanya jalur periwayatan
lain dan tidak adanya hadis yang bertentangan antara satu sama lain,
mengindikasikan periwayatan jalur Imam Tirmidhi tidak menyendiri dan
tidak bertentangan dengan perawi lain yang lebih thigah.
g. Tidak ada unsur ‘Illat
‘Illat merupakan suatu unsur hadis yang secara cover terlihat shahih
akan tetapi setelah dilakukan penelitian mengalami kecacatan yang
tersembunyi dan samar. *’’ Setelah dilakukan penelitian pada jalur
Tirmidhi mulai dari Tirmidhi, Ah}mad bin Mani’, Isma>il bin ‘Ulaiyah,
Ayyu>b, Ibnu Abi Mulaikah, ‘Abdullah bin Zubair sampai dengan
Rasulullah tidak ditemukan cacat yang menyelinap dalam sanad hadis.
Karena hadis ini merupakan hadis Muttasil pada sanad dan Marfu’ pada
penyandaranya serta tidak adanya kerancuan dalam sanad yang tercampur
dengan sanad hadis lain.
2. Analisis kualitas matan
Dalam landasan teoritik bab I, untuk mengukur kualitas matan hadis
terdapat dua kriteria utama yang harus dipahami oleh peneliti yakni mengenai

Sha>dh (kejanggalan) dan ‘I/lat (kecacatan).’

Menurut para Ulama, kedua
hal tersebut dapat dijabarkan menjadi beberapa klasifikasi yang lebih detail

yakni matan hadis tidak bertentangan dengan nash Al-Qur’an, tidak

Y7Eatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits ...,122
18K habibi Muhammad,Kritik Matn sebagai metode utama dalam penelitian keshahihan hadis
Nabi’ jurnal Islamic Review’’,Vol.2,N0.3,Desember,2013,211
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bersinggungan dengan hadis-hadis lain yang lebih kuat, bisa diterima oleh

akal dan tidak bertolak belakang dengan ajaran Islam*".

a)

b)

Matan hadis tidak bertentangan dengan nash Al-Qur’an

Hadis tentang Aspek Bashariyyah Rasulullah dalam Hadis
“’Fa>t}imah Bid} atu Minni>"" riwayat Imam Tirmidhi nomor indeks
3869, berisi tentang salah satu aspek bashariyyah yang dimiliki oleh
Rasulullah yakni posisi Rasulullah sebagai seorang ayah yang melindungi
anaknya yaitu Fatimah dari hal-hal yang membuatnya sakit hati, sedih dan

cemas. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam surat al-Furgan ayat 74

2o 2 wEar (20 s ofcgdh eni. o (3F . A o 2o 5% AL '6,
O Gl Waxy BT 858 W33 L igl e W L L) Oglsl Gl

Dan orang-orang yang berkata, ‘’Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada
kami pasangan kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati kami,
dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa®®*

Ayat ini merupakan doa seorang muslim yang menginginkan istri
dan anak-anak yang sholeh dan sholehah yang membuat hatinya senang,
karena para penerusnya atau anak cucunya memeluk agama Islam dan
menjadi ahli surga. Hal ini dimaksudkan seorang ayah yang ingin menjaga
anaknya agar selalu dalam ketaatan Allah, selamat dunia akhirat dan
menhindarkan anaknya dari siksa akhirat yang pedih.

Matan hadis tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih kuat (rajih)

Hadis tentang Aspek Bashariyyah Rasulullah dalam hadis

’Fa>t}imah Bid}’atu Minni>"" riwayat Imam Tirmidhi nomor indeks

Rizkiyatul, Metode kritik Sanad dan Matan...,27
BOAl-Qur’an 25:74

181

Quran.Kemenag.go.id
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3869 tidak bersinggungan dengan periwayatan lain yang lebih rajih (kuat).
Hal ini bisa dilihat dengan adanya jalur-jalur lain yaitu Muslim, Bukhari,
Abu Daud dan Ibnu Majah.

1) Hadis riwayat Muslim no Indeks 2526

PRy c9s w Boo A 4 5z A R ,,
AT b 2350 (5 dauas abL W)y (ollg le & \sl..om\

Rasulullah bersabda: "Sesungguhnya Fatimah adalah baglan darl
dagingku, apabila ada sesuatu yang menyakitinya maka akan
membuatku sakit pula.”

2) Hadis riwayat Bukhari No Indeks 3110

Eaocd @Hadr gl Wbl Je g of 1 s b f 5 ol O
M}Ju‘j‘MoﬂgJ:gwwwwj ale W oo & Jgig
) 4 [y J’fb s & s S :Jjﬁ-\ b\ c@ Lbb u\» ‘b | (..L.%
335 glegy ghiiab (s 106 Gy apalas & gle G642
A Jsiy & ae Y g 10y s Aol Y5 B g1 BT 15 od
Bkl d 3he B ol e ) Lo

G-

E\ KA

Sesungguhnya 'Ali bin Abu Thalib pernah meminang anak
perempuan Abu Jahal (untuk dijadikan istri) disamping Sayyidah
Fat}imah, lalu kudengar Rasulullah  Shallallahu'alaiwasallam
memberikan khuthbah kepada manusia tentang masalah itu di atas
mimbar ini sedang aku saat itu sudah baligh, Beliau bersabda:
"Sesungguhnya Fat}imah adalah bagian dariku dan aku sangat khawatir
dia terfitnah dalam agamanya". Kemudian Beliau menyebutkan kerabat
Beliau dari Bani 'Abdu Syamsi seraya menyanjungnya dalam hubungan
kekerabatannya yang baik kepada Beliau. Beliau melanjutkan: "Dia
berbicara kepadaku lalu membenarkan aku serta berjanji kepadaku dan
dia menunaikan janjinya kepadaku. Sungguh aku bukanlah orang yang
mengharamkan suatu yang halal dan bukan pula menghalalkan apa
yang haram akan tetapi, demi Allah, tidak akan bersatu putri Rasulullah
dengan putri musuh Allah selamanya”.

182 Abi> al-h}usain bin al-h}aja>j al-qusairy al-Naysa>buri>,S}ahih} Muslim,juz.5,bab.faz}a>il
fa>t}imah, (Bairut: da<r al ta>s}i>l,2014),298

183 < Abdulla>h muh}ammad bin isma>i>l al-bukhari,al-ja>mi’ al-s}ahih}, Juz.2,bab.ma>d}a>
kiro> min dir’l aniNabi> salallahu’alaihi wasallam,(kairo: Matba’ah sala>fiyah,1440 H),391
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3) Hadis riwayat Abu Daud no Indeks 2071

§’”;‘a\ u" alia & u‘» :Jjé.; JMJ\ V'L"' gle sl’" o J
;4 — BT Y F - 3T HE Jb g o o (e N 1558 b djiatb\
i g1 BB 4 25 \dlbu\utbd\d\.ujbwlos\
M «BIAT B @.;5,“3 &l ETRrY

Rasulullah di atas mimbar berkata: "Sesungguhnya Bani Hisha>m
bin al-Mughirah telah meminta izin kepadaku untuk menikahkan anak
wanita mereka dengan Ali bin Abu Thalib, maka aku tidak memberikan
izin, kemudian tidak memberikan izin, kemudian tidak memberikan
izin, kecuali lbnu Abu Thalib ingin menceraikan anak wanitaku dan
menikahi anak wanita mereka. Sesungguhnya anak wanitaku adalah
bagian dariku, meragukannya apa yang meragukanku dan menyakitiku
apa yang menyakitinya."

4) Hadis riwayat Ibnu Majah no Indeks 1998

°¢m¢38\» 3}2-:}@\‘3\9333 4(.1..» “”\‘51..949\ gy Carg?

STV 5 B 3T o6 (b i b e 21 1558 O g3 Gy
,@..mcsﬂ \duo\qmd\dsu.u,am@wy e

185 L’é

CBIST G 20355 (G B g« Be Aaad (b G

"Aku mendengar Rasulullah bersabda di atas mimbar: "Bani
Hisha>m Ibnul Mughirah meminta izin kepadaku untuk menikahkan
putri-putri mereka dengan Ali bin Abu Thalib namun aku tidak
mengizinkan mereka, kemudian aku tidak mengizinkan mereka,
kemudian aku tidak mengizinkan mereka (sebanyak tiga kali), kecuali
jika Ali bin Abu Thalib menceraikan anakku dan menikahi puteri
mereka. la (Fatimah) adalah darah dagingku, orang yang melukai
(perasaan) nya berarti melukaiku, dan orang yang menyakitinya berarti
telah menyakitiku."

Berdasarkan empat jalur periwayatan yang lain yaitu dari Muslim,

Bukhari, Abu Daud dan lbnu Majah memiliki kandungan yang sama

8Abu Daud Sulaima>n, Sunan Abi Daud,Kita>b al-Ada>b, ba>b ma> yukrahu> an yujma’ min
al nisa>, (Riyadh: Maktab al-Ma’a>rif, 2003),359

185< Abdulla>h Muhammad bin yazi>d al qazwayni,Sunan Ibnu Majah,Ba>b al-ghayrah,(riya>d:
Maktabah al ma’a>rif,673 H),346
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dengan hadis utama yaitu riwayat Tirmdhi. Meskipun dalam segi redaksi
ada sedikit perbedaan akan tetapi tidak menjadikan subtanasi matanya
bertentagan antara satu sama lain. Semua jalur periwayatan mempunyai isi
kandungan dan maksud yang sama.
c) Matan Hadis bisa diterima oleh akal dan tidak bertolak belakang dengan
ajaran Islam
Dari segi makna subtansi matan Hadis tentang Fat}imah Bid} ‘atu

Minni> riwayat Imam Tirmidhi nomor indeks 3869 tidak bertolak

belakang ataupun bertentangan dengan akal pikiran karena hadis ini

menunjukan sisi-sisi bashariyyah Rasulullah sebagai seorang ayah yang
melindungi anaknya dari hal-hal yang membuat ia sedih, cemas ataupun
tersakiti. Hal tersebut menjadi uswah hasanah bagi kita bahwasanya

Rasulullah ditengah kesibukanya berdakwah dan mengurusi umat tidak

lupa tanggung jawab dan perhatian kepada anak-anaknya. Hal ini juga

tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam yang senantiasa
menjunjung tinggi kasih sayang kepada sesama khususnya kepada hak-
hak anak.

Setelah menganalis terhadap sanad dan matan hadis tentang Aspek
Bashariyyah Rasulullah dalam hadis Fat}imah Bid} atu Minni> riwayat Imam
Tirmidhi nomor indeks 3869. Pertama dari tinjauan sanad, hadis tersebut telah
memenuhi kriteria ke-s{ah}i<h}-an sanad hadis seperti bersambung sanadnya,
tidak ditemukan cacat maupun Sha>dh, akan tetapi dalam penilaian ke- ‘adilan

dan ked{a>bitan perawi, tidak semua perawi mendapatkan penilaian thigah.



82

Karena terdapat salah satu perawi yang mendapatkan penilaian s}adu>q yaitu
Ah}mad bin Mani’. Kedua, dari segi matan, matan hadis tersebut juga telah
memenuhi kriteria ke-s}ah}i<h}-an matan hadis dengan mengikuti petunjuk yang
telah ditetapkan oleh para ‘ulama hadis. Dari analisis-analisis yang telah
dikumpulkan, penulis menyimpulkan bahwasanya hadis riwayat Imam Tirmidhi
nomor indeks 3869 memiliki kualitas atau derajat sebagai hadis h{}asan lidzatihi.
Akan tetapi hadis tersebut memiliki jalur periwayatan lain yang lebih baik
nilai kes}ah}ih}an sanadnya. Adapun jalur periwayatan yang menjadi penguat dan
pendukung terhadap riwayat Imam Tirmidhi adalah riwayat Muslim, Bukhari,
Abu Daud dan lbnu Majah. Dan pada akhirnya hadis riwayat Tirmidhi naik
derajat menjadi hadis s}ahi<h li ghairihi.
3. Analisis Kehujjahan Hadis
Setelah mengetahui kaualitas langkah setelahnya yaitu menentukan
kehujjahan hadis, hadis yang bisa dijadikan hujjah apabila telah memenuhi
persyaratan kes}ah}i>h}an hadis. Berdasarkan analisis kualitas hadis di atas,
hadis Fa>t}imah Bid} atu Minni> riwayat Imam Tirmidhi nomor indeks 3869
memiliki kualitas atau derajat sebagai hadis s}ahi<h lighairihi. Hal ini
menunjukan, hadis jalur Tirmidhi bisa digunakan sebagai hujjah.
Dari segi pengamalan, hadis tentang Fa>t}imah Bid} ‘atu Minni> riwayat
Imam Tirmidhi nomor indeks 3869 termasuk dalam hadis muhkam, yaitu hadis
yang tidak memilki perbedaan dengan periwayatan lain yang dapat
mempengaruhi matan atau arti hadis. Dengan hal ini, hadis tentang Fa>t}imah

Bid} atu Minni> riwayat Imam Tirmidhi nomor indeks 3869 termasuk dalam
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kategori hadis yang memiliki sifat-sifat hadis makbul. Hadis makbul menurut
sifatnya dapat diterima dan diamalkan. Hadis makbul yang sedemikian itu

disebut sebagai hadis magbu>I1 ma ’mu>n bi<h.

B. Analisis Pemaknaan Hadis
Pemaknaan dari segi lafad, lafad §/“;’°\ u,. (:L.z.a 6_, g\ (Sesungguhnya
Bani Hisha>m bin al-Mughrirah) Dalam riwayat Muslim, Ha>syim bin Mughirah
atau Hisha>m dia adalah kakek yang dipinang (Juwairiyah), dan Bani Hisyam

adalah saudara bapak laki-laki anak perempuan Abu Jahal.*®®

Lafad d‘ G o R 1S R 33 (Mereka meminta

s e

izin menikahkan anak perempuanya dengan Ali) ada juga pendapat yang
menyatakan bahwa Ali meminta izin sendiri atas pertunanganya. Suwaid bin
Ghafalah berkata Ali telah mengkhitbah anak perempuan dari Abu Jahal keoada
Pamanya yaitu Haris bin Hisyam yang kemudian berkonsultasi (meminta nasehat)
kepada Rasulullah, Rasul bersabda “Fatimah itu bagian dariku dan saya tidak
membanyangkan bagaimana Fatimah sedih dan cemas”, kemudian Ali berkata
saya tidak melakukan apa yang Rasulullah benci.

Lafad 437 § ?. LT Y ‘”‘5. ('3 %57 (5 (maka aku tidak mengiizinkanya)
Rasulullah mengulanginya selama tiga kali, hal ini merupakan penegasan kata
(tauki>d) yang didalamnya ada isyarat sebuah pelarangan yang sangat dilarang
terhadap izin Ali untuk menikaha putr Abu Jahal.

< A

$e 4y 1 A
s\a...m;‘\.ob/\s\.cl

188 Abu al-‘Ala” Muh}ammad bin Abdurrahman al-Maba>rukfuri, Tuhfat al-Ah{wadi bi Syarhi
Jami<’ al-Tirmidhi Juz 10 (Da>r al-Fikr: Beirut) 369.
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Lafad (bahwasanya Fatimah adalah darah dagingku) yaitu
Fatimah adalah termasuk bagian dari Rasulullah.  Lafad WIAT B é@bﬁj

merasa sakit dengan apa yang membuat Fatimah sakit) yaitu barangsiapa yang
menyakiti Fatimah maka ia juga telah menyakiti Rasulullah. Perbuatan yang
membuat Fatimah sakit, cemas, sedih dan gelisah maka ia juga telah membuat
Rasulullah demikian karena Fatimah merupakan bagian dari Rasulullah.®®” hal
yang menyakitkan dan membuatnya sedih adalah tatkala fatimah mengetahui
bahwa Ali memiliki niatan untuk memadunya. Fatimah tidak bersedia dan
menolaknya jika harus dimadu dengan wanita lain*®®

Rasulullah ketika menikah dengan Siti khadijah dianugerahi oleh Allah
yaitu seorang putri bernama Fatimah. Fatimah tumbuh dan berkembang dengan
didikan orang tuanya hingga tumbuh dewasa. Setelah dewasa pada abad ke-2 H
tepatnya setelah peristiwa perang badar, Fatimah menikah dengan ‘Ali bin Abi
Thalib dan memiliki putra bernama Hasan dan Husein.

Rasulullah dengan akhlak yang sempurna memiliki kelembutan dan kasih
sayang terhadap sesama makhluk khususnya terhadap keluarga serta anak dan
cucunya. Salah satu contoh terdapat pada hadis riwayat Imam Tirmidhi no Indeks
3869 yang bercerita tentang hubungan Rasul sebagai seorang Ayah dengan
putrinya yakni Fatimah.

Sabda Nabi tersebut dilatarbelakangi oleh ‘Ali yang akan memadu

putrinya. ketika Rasulullah Saw didatangi oleh dua orang bersaudara dari bani

187 al-Maba>rukfuri, Tuhfat al-Ah{wadi..., 370.

188 Nurul Sahadati Fajri, Perancangan Informasi Keteladanan Fatimah Binti Muhammad
Mengenai Hubungan Suami dan Istri Melalui Media Buku llustrasi,(Bandung: Universitas
Komputer Indonesia,2019),14
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Hisyam bernama Harith bin Hisha>m dan Salamah bin Hisha>m, keduanya
mendatangi Rasulullah tidak serta merta untuk bersilaturahmi, akan tetapi
meminta izin kepada Rasul agar senantiasa memberikan restu kepada Ali suami
dari Fatimah yang berniat ingin meminang putri dari Abu Jahal yang bernama
juwairiyah.®

Juwairiyah merupakan anak perempuan dari Abu Jahal atau nama aslinya
Umar bin Hisha>m bin Mughirah al-Makzumi. Juwairiyah berasal dari bani
Makzum yaitu cucu dari Murrah bin Ka’ab yang merupakan salah satu marga
dalam suku Quraisy sedangkan Fatimah binti Rasulullah berasal marga Hashim.
Sejak dahulu bani Makhzum merupakan penentang dan musuh dari bani Hashim.
Pengaruh sukuisme yang kuat ini dan tekad merebut kepemimpinan, seringkali
timbul cekcok yang mengakibatkan peperangan antar suku maupaun bani yang
bersifat turun-menurun.*®

Ditambah lagi kelahiran Nabi Muhammad dan misi dakwah yang
dibawanya, menjadikan para pemuka bani Makzum geram dan menentang segala
aktifitas dakwah tersebut. Melihat pengutusan Nabi yang berasal dari bani Hashim
menjadikan ancaman bagi bani Makzum akan kemulian dan kedudukanya,
sehingga dengan segala upaya menentang penyebaran agama Islam di Mekkah.
Salah satu pemuka dari bani Makzum yaitu Abu Jahal yaitu ayah dari Juwairiyah

merupakan orang yang paling menentang dakwah Islam, sehingga Rasulullah

mengecapnya sebagai musuh Allah yang anaknya tidak pantas disandingkan

189 al-Maba>rukfuri, Tuhfat al-Ah{wadi..., 369
% Heri Firmasnyah, “Muhammad Pada periode Mekkah” Jurnal At-Tafkir Vol. X1l No. 1 Juni
2019, 63.
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dengan seorang putri Rasulullah.’®* Oleh sebab itu Rasulullah Saw memberi
penolakan atas permintaan izin tersebut. Dengan menolaknya sebanyak tiga kali
untuk memberi penegasan dan penguatan bahwa Rasul melarang niatan memadu
fatimah baik untuk saat ini maupun selamanya.*

Kemudian Ali menemui Rasulullah dan berbicara telah mengkhitbah anak
dari Abu Jahal melalui pamanya yakni Harith bin Hisham, pada saat itu Ali
meminta nasihat dan izin kepada Rasul dan Rasul mengatakan bahwa ‘’Fatimah
adalah bagian dari diriku’’ (bagian dari diriku yang dimaksud adalah darah daging
Rasul), Rasul tidak bisa membayangkan rasa sedih dan gelisah yang akan diterima
oleh Fatimah jika putrinya mendengar bahwa Ali akan memadunya. Sehingga
pada akhirnya Ali membatalkan pinanganya dengan anak Abu Jahal.

Dari segi hukum tentang pernikahan, Allah Swt tidak melarang seorang
laki-laki menikah dengan lebih dari satu wanita, dua dan sampai empat sebagai
jalan yang ditempuh dalam berumah tangga. Akan tetapi harus memenuhi syarat
yang salah satunya adalah dapat berlaku adil.**® Dalam hadis tersebut Rasulullah
mengatakan, bahwa beliau tidak mengharamkan yang halal, maksudnya adalah
Rasul tidak melarang siapapun termasuk Ali untuk berpoligami sekiranya bukan
Fatimah yang menjadi pasanganya, akan tetapi Rasul melarangnya hanya
dikhususkan untuk putrinya Fatimah demi menjaga perasaanya. Bahwasanya
Fatimah merupakan muslimah yang sangat baik dan tidak diragukan lagi

kelslamanya, timbulnya rasa cemburu ditakutkan munculnya fitnah terhadap

191 Abdul Mufid, “Pinangan Ali bin Abi T}alib kepada Juwairiyah binti Abu Jahal: Analisis Fighu
al-Hadis”Jurnal Ushuluddin Vol. 28, No. 1, Januari-Juni 2020, 21.

19231-Maba>rukfuri, Tuhfat al-Ah{wadi..., 369.

93Tofan madio, "’Praktik Poligami Dalam Hukum Islam’’,Lex Privatum,Vol.1,No.1,Maret2014,32
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agamanya. Karena mengumpulkan keduanya (Fatimah dan putri musuh Allah)
akan berakibat tersakitinya Fatimah yang juga akan menyakiti Rasul, maka dalam
hal tersebut tidak diperbolehkan.

Dari sisi Bashariyyah Rasul secara keseluruhan kemuliaan budi pekertinya
menjadikan beliau menyandang sebagai contoh atau suri tauladan bagi seluruh
umat manusia yang ada di bumi. Dari hadis tersebut Sebagai seorang Rasul yang
memiliki sisi Bashariyyah sebagai seorang ayah yang menjaga dan melindungi
anaknya disetiap keadaan. Seorang ayah tidak rela melihat putrinya merasakan
sakit hati oleh apapun dan siapapun, karena seorang ayah akan merasakan
kesedihan dan rasa sakit yang sama ketika melihat putrinya tersakiti.'**

Hadis tersebut juga memberi petunjuk agar umat muslim senantiasa
menjaga dan melindungi Dzuriyyah !*> Nabi. Yang didalam hadis tersebut
menyebut bahwa Rasul tidak suka dengan siapa saja yang menyakiti dan
menyusahkan putrinya. Sebab menyakiti putrinya mutlak hukumnya haram karena
hal tersebut juga akan berdampak dengan tersakitinya Rasulullah Saw.

Ahlul bait*®® memiliki hak-hak yang lebih daripada kaum muslimin pada

umumnya. Oleh sebab itu hubungan kerabat dengan Rasul yang suci dan mulia

dipandang dari segi keturunan, kedudukan dan kebanggaan, maka Rasul berpesan

19 Ah{mad bin ‘Ali bin H{ajar, Fath al-Ba>ri S{yarh S{ahi<h{ Bukhari, Juz IX, (Darul Ma’arif:
Beirut) 329.

1% Tidak ada perbedaan pendapat dikalangan ahli bahasa arab tentang makna dzuriyyat. menurut
Ibnul Qayyim Kata Dzuriyyah berarti keturunan Nabi yakni anak dan cucu Nabi baik besar
maupun kecil...dilihat pada jurnal penghormatan terhadap keluarga dan keturunan Nabi
Muhammad Saw dalam perspektif hadis

19 perpedaan antara Dzuriyyah dan Ahlul bait yaitu jika Dzuriyyah Nabi adalah keturunan (anak-
cucu) sedangkan Ahlul Bait bermakna keluarga, secara istilah adalah orang-orang yang haram
menerima zakat dan sedekah karena berkerabat dengan Rasulullah. meliputi keturunan Nabi, para
istri dan setiap muslim dari keturunan ‘Abdul Muthalib yaitu Bani Hasyim...dilihat pada jurnal
ahlul bait perspektif hadits oleh Ibrahim Bafadhol
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untuk senantiasa menjaga dan melindungi mereka. Siapa saja yang memuliakanya
maka termasuk memuliakan Rasulullah Saw sedangkan siapa saja yang
menyakitinya maka termasuk juga menyakiti Rasulullah Saw.**’

Melindungi dan menjaga ahlul bait juga memiliki batasan-batasanya,
Rasul memberi contoh pada bidang hukum. Bahwasanya seorang yang adil adalah
orang yang tidak tebang pilih. Sekalipun pada ahlul bait yang melakukan
kesalahan, Rasul mencontohkan apabila putrinya Fatimah mencuri beliau akan
memotong tanganya, hal tersebut seperti sabda Rasul dalam hadis riwayat imam

bukhari no indeks 3475 :
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Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa>'id telah bercerita kepada
kami Lahts dari Ibnu Shihab dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu ‘anhu bahwa
orang-orang Quraisy sedang menghadapi persoalan yang mengelisahkan, yaitu
tentang seorang wanita suku Al Makhzumiy yang mencuri lalu mereka
berkata; "Siapa yang mau merundingkan masalah ini kepada Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wasallam?". Sebagian mereka berkata; "Tidak ada yang
berani menghadap beliau kecuali Usamah bin Zaid, orang kesayangan
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Usamah pun menyampaikan masalah
tersebut lalu Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda: "Apakah kamu
meminta keringanan atas pelanggaran terhadap aturan Allah?". Kemudian

Y97 |brahim Bafadhol, Ahlul Bait Dalam Perspektif Hadits”’Jurnal Ilmu Al-Quran dan
Tafsir’’,T.th,163

198< Abdulla>h muh}ammad bin isma>i>| al-bukhari,al-ja>mi’ al-s}ahih}, Juz.1,bab.al-h}adith al-
gha>r, 399.



89

beliau berdiri menyampaikan khuthbah lalu bersabda: "Orang-orang sebelum
kalian menjadi binasa karena apabila ada orang dari kalangan terhormat
(pejabat, penguasa, elit masyarakat) mereka mencuri, mereka membiarkannya
dan apabila ada orang dari kalangan rendah (masyarakat rendahan, rakyat
biasa) mereka mencuri mereka menegakkan sanksi hukuman atasnya. Demi
Allah, sendainya Fatimah binti Muhamamd mencuri, pasti aku potong
tangannya".

Dari hadis diatas menggambarkan bahwa menjaga dan melindungi
keluarga Nabi atau ahlul bait tidak serta merta membiarkanya jika melakukan
kesalahan. Akan tetapi Rasul mengajarkan bahwa siapapun yang berlaku
keburukan harus dihukum seadil-adilnya dan menindaknya sesuai dengan hukum
yang berlaku.

Perilaku Rasulullah yang tertata dan konsisten tidak hanya berasal dari
lisan saja, akan tetapi juga melalui tindakan. Sehingga antara ucapan dan
tindakan Rasul selaras dan tidak bertolak belakang. Oleh karena itu Nabi
Muhammad senantiasa menciptakan keteladanan tidak hanya bagi umat Islam
akan tetapi untuk seluruh umat manusia. Rasulullah sebagai figur uswah h{asanah
memiliki karakteristik yang ideal, selain diutus oleh Allah Swt untuk menjadi
Nabi dan Rasul, Nabi Muhammad juga menjadi seorang pemimpin Negara,
pemimpin umat dan juga sebagai seorang Yyang tidak melupakan akan tanggung

jawabnya sebagai pemimpin dalam keluarga terkhusus seorang ayah bagi anak-

anaknya.'®®

. Aspek Bashariyyah Rasulullah Sebagai Seorang Ayah melalui Pendekatan

Psikologi

199 Sakdiah, “Karakteristik Kepimpinan Dalam Islam” Jurnal al-Baya, Vol. 22, No. 33, Januari-
Juni 2016, 39.
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Aspek Bashariyyah Rasul merupakan sisi kemanusiaan yang dimiliki oleh
seorang Rasul sebagai lazimnya manusia pada umumnya yang terjadi secara alami
serta tidak mengurangi martabatnya sebagai seorang Nabi dan Rasul. Karena
Rasulullah diberi wahyu oleh Allah sedangkan manusia lainya tidak.?* Hal
tersebut seperti pengakuan Rasul yang diutus oleh Allah Swt dalam firman-Nya
surat al-kahfi ayat 110 :

e s gy e gt 008" b oy i) 1K) G ) g K0 61 Gy o

T g 836y 8,5 Y5 G

Katakanlah: Sesungguhnya Aku (Muhammad) adalah manusia biasa

seperti kalian, yang diwahyukan kepadaku ‘’bahwa sesungguhnya Tuhan kamu

adalah Tuhan yang Esa’’, barang siapa berharap berjumpa dengan tuhanya

maka hendaklah mengerjakan amal yang saleh dan janganlah
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhanya

Allah Swt memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk menyatakan
bahwa beliau adalah seorang manusia yang pada lazimnya, mempunyai naluri,
panca indra, lapar dan dahaga juga kebutuhan-kebutuhan lainya, sedangkan yang
membedakan ialah seorang Nabi dan Rasul mendapat wahyu.?%® Rasul memiliki
gelar tertinggi dalam hal budi pekerti yang luhur. Kemuliaan budi pekertinya

menjadikan beliau menyandang sebagai contoh atau suri tauladan bagi seluruh

umat manusia yang ada di bumi.

200 Nyryamin,Kedudukan Manusia Di dunia (Perspektif Filsafat Pendidikan Islam)’*Jurnal Al-
Ta’dib’’,Vol.10,No.1,Januari-Juni,2017,130

2UAl-Qur’an [18:110]

202 Rijal, Sisi Kemanusiaan Nabi Muhammad Perspektif M.Qurais Shihab dalam Tafsir al-
Mishbah’ Skripsi 71
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Sifat Bashariyyah Rasul termasuk kedalam sifat jaiz, yakni sifat-sifat yang
boleh dilakukan dan boleh untuk ditinggalkan.?®® Keteladanan beliau yang tampak
pada sisi Rasul juga memiliki peran sebagai seorang ayah yang lembut,
penyayang, siap menjaga dan siap melindungi buah hatinya dalam keadaan
apapun. Seperti yang terkandung dalam hadis Imam Tirmidhi no Indeks 3869.
Rasulullah menjadi seorang ayah yang bijak untuk Fatimah

Rasulullah menjaga Fatimah dengan membuktikan bahwa seorang ayah
yang melarang untuk mempoligami anaknya hingga mengatakan sebanyak tiga
kali untuk menolaknya. Beliau tidak kuasa jika harus melihat putrinya bersedih.
Hal tersebut menunjukkan bahwa Rasul juga pernah mengalami lika-liku
kehidupan dengan perasaan sedih, takut, gelisah. Akan tetapi Rasul senantiasa
menghadapinya dengan penuh kesabaran sebagaimana manusia pada lazimnya®®*.

Menurut al-Ghazali manusia memiliki dorongan dengan mengisi daya
hasratnya, syahwat dan emosi untuk memenuhi segala kebutuhanya, berupa
makan, minum, menolak sesuatu yang tidak disenangi, menerima sesuatu yang
disenangi, mempertahankan diri dan lain sebagainya.?® Hal tersebut berkaitan
dengan sisi Bashariyyah Rasulullah yang menolak terhadap sesuatu hal yang tidak
disenangi dengan cara menolak dan melarang. Rasul melakukan laranngan atau
penolakan terhadap Ali bin Abi Thalib yaitu suami dari Fatimah yang berniat akan

melakukan poligami. Rasulullah dengan tegas menolak dan melarang niat tersebut

?%Hamida,Materi Akidah Dalam kitab Fath al-Maji>d Kaeya Syekh Muhammad Nawawi al-
Ja>wi> dan Relevansinya Dengan Materi Akidah Akhlak Di Madsrasah Tsanawiyah,Skripsi
fakultas Tarbiyah IAIN Ponorogo,2018,38

204 Rijal, Sisi Kemanusiaan Nabi Muhammad Perspektif M.Qurais Shihab dalam Tafsir al-
Mishbah’ Skripsi ..., 74

205 Nurviyanti,Konsep Kepribadian Al-Ghazali Untuk Mencapai Hasil Konseling yang
maksimal,’Jurnal Dakwah dan Pengembangan Sosial Kemanusiaan’’,Vo0l.9,No.1,2018,61
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karena ingin menjaga hati Fatimah yang merupakan putri kesayanganya sekaligus

dzuriyyah Nabi sebagaimana dalam hadis riwayat Bukhari No indeks 3369 :
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Telah meceritakan kepada kami ‘Abdulla>h bin yu>suf, telah mengabarkan
kepada kami ma>lik bin anas dari ‘Abdulla>h bin abi> bakar bin Muh}ammad
bin ‘amru bin h}azm, dari ayahnya dari ‘Amru bin sulaym al zura>qi>, telah
mengabarkan kepadaku abu> h}umaid al s>’a>di> Ra bertanya, ‘ya Rasulullah
bagaimana kami bershalawat kepadamu?’ kemudian Rasulullah bersabda :
Ucapkanlah oleh kalian, “’Ya Allah limpahkanlah shalawat kepada Muhammad
dan kepada para istri serta keturunanya sebagaimana engkau telah melimpahkan
shalwat kepada keluarga Ibrahim, dan limpahkanlah keberkahan kepada
Muhammad dan kepada istri-istrinya juga keturunanya sebagaimana engkau
telah melimpahkan keberkahan kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya engkau
maha Terpuji lagi maha Mulia’’

Mencintai dan menghormati ahlul bait dengan kadar dan kapasitasnya

tanpa melebih-lebihkan dan meremehkan merupan bagian dari akidah kaum
muslim, karena mencintai mereka adalah konsekuensi mencintai Rasulullah
Saw 207

Rasulullah Saw selain memiliki peran sebagai Nabi dan rasul juga

memiliki peran sebagai manusia biasa. Peran sebagai manusia biasa menunjukkan

bahwa Rasul memiliki sisi Bashariyyah yang boleh dilakukan mapun

26 <Abdulla>h muh}ammad bin isma>i>l al-bukhari,Bab.h}adathana ish}a>q bin
ibra>hi>m,juz.2,466
271brahim Bafadhol, Jurnal llmu alquran dan tafsir,166
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ditinggalkan. Salah satu contoh sisi Bashariyyah Rasul termuat dalam Hadis
riwayat Imam Tirmidhi no indeks 3869. Didalam hadis tersebut menunjukkan sisi
Rasul sebagai seorang Ayah yang menjadi pelindung dan penjaga untuk putrinya
Fatimah. Peran Rasul sebagai seorang ayah yang memiliki hubungan erat dengan
anaknya dapat di analisis menggunakan perkembangan ilmu lain yaitu psikologi

Psikologi merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang jiwa. Jiwa
manusia memang tidak terlihat secara fisik akan tetapi dapat dilihat dari tingkah
lakunya. perilaku yang tampak inilah yang dapat diamati, ditanggapi dan
dianalisis. 2°® Perilaku yang tampak merupakan bagian dari kondisi psikologi
seseorang, dengan memperlihatkan perilaku sehari-hari yang dapat diukur melalui
tindakan-tindakan dan perbuatan. hal tersebut adalah manifestasi dari keadaan
jiwa manusia.?®

Psikologi memiliki beberapa teori salah satunya adalah teori Father
Involvement, menurut Lamb ahli psikologi teori father involvement adalah
keterlibatan seorang ayah dalam pengasuhan anak seacara nyata dan bertanggung
jawab terhadap perkembangan sosial, emosi dan kognitif anak dengan cara yang
positif.?'° Seperti contoh perilaku yang tampak dalam kisah Rasul dan Fatimah
pada hadis riwayat Imam Tirmidhi No indeks 3869 memperlihatkan bahwa
seorang ayah memiliki peran penting terhadap perkembangan mental anak.
Keduanya saling terikat dan memiliki dimensi keterhubungan satu sama lain yang

terfokus pada kecenderungan secara universal atau umum untuk berinteraksi,

28 Adnan Achiruddin, Pengantar Psikologi,(Makasar: aksara Timur,2018), 3.
29Mulyadi,Dimensi-dimensi Kemanusiaan,Vol.5,N0.9,2019,18.

?\ntan rachmawati,Father Involvement Dalam Pengasuhan Anak Usia Toddler Dari kepuasan
Pernikahan Pada Itri,(Malang:UMM press,2017), 8.
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merasa terhubung, merasa terlibat dan untuk merasakan pengalaman kasih sayang

serta rasa kepedulian.?'

Rasulullah Saw memiliki hubungan dengan Fatimah dari sisi seorang ayah
dan putri. Dari sisi tersebut terlihat bahwa Rasul memberikan kasih sayang kepada
Fatimah dengan cara melindungi hatinya dari gangguan orang lain, memiliki
hubungan emosional dan bertindak dengan bijak apabila merasa terganggu. Hal
tersebut berhubungan dengan konsep psikologi Generative Fathering, dalam
konsep ini keterlibatan seorang ayah dalam pengasuhan anak memiliki tiga
domain:

1. Domain Cognitive, yaitu keterlibatan seorang ayah yang menyangkut pada
aspek reasoning (pertimbangan), planning (rencana), evaluating (penilaian)
dan monitoring (pengawasan).

2. Domain Affective, yang menyangkut pada hubungan emosional, perasaan dan
kasih sayang

3. Domain Behavioral, adalah keterlibatan seorang ayah dari segi perilaku yang

tampak dan diobservasi.?*?

Kedekatan seorang ayah yang bersifat positif terhadap anak memiliki
dampak yang baik terhadap perkembangan fisik ataupun psikis anak. ?*3
Keterlibatan dan pengasuhan yang dilakukan oleh ayah dapat diartikan dengan

seberapa besar usaha yang dilakukanya dalam berfikir, berencana, merasakan,

21 eli, Elok,Pengaruh Peran Ayah Fathering Terhadap Determinasi Diri (Self Determination)
Remaja,(Malang:UIN Maulana Malik Ibrahim,T.th),8

’Hasyim Asyari, Amarina, Gambaran Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan Anak (Paternal
Involvement)...,39

23 Arie, Febi,Dampak Fatherless Terhadap Perkembangan psikologi Anak,(Jakarta:Universitas
Persada Indonesia, T.th),266
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memperhatikan, memantau, mengevaluasi, mengkhawatirkan juga berdoa bagi
anaknya.”** Adapun beberapa manfaat yang didapat oleh anak antara lain:
1. Perkembangan Kogpnitif
Pengasuhan Ayah kepada anak secara jangka panjang akan
mempengaruhi prestasi akademik juga segi ekonomi yang baik, kelancaran
dalam berkarir, memiliki jenjang pendidikan yang terbaik
2. Perkembangan Emosi dan Kesejahteraan Psikologis
Keterlibatan ayah dalam kehidupan secara hangat kepada anak
memiliki dampak yang positif bagi kebahagiaan dan rendahnya pengalaman
depresi sang anak, kesejahteraan psikologis anak dan meminimalisir sebuah
masalah yang diterima oleh anak.
3. Perkembangan Sosial
Pengasuhan Ayah bedampak pada perkembangan sosial anak seperti
kematangan moral yang diasosiasikan dengan perilaku prososial dan perilaku
positif, baik anak perempuan maupun laki-laki.*®.
Dengan demikian peran seorang ayah dalam keluarga sangatlah penting,
selain memberi sandang, pangan dan papan yang layak, seorang ayah juga
memiliki peran yang positif terhadap tumbuh kembang anak. Peran seorang ayah

yang bersifat positif tentunya sangat mempengaruhi psikis anak, baik dari dalam

maupun luar. ldealnya adalah mampu memberi rasa kenyamanan, keamanan dari

Y Farida, Dian, Karyono,Peran Ayah Dalam Pengasuhan Anak, ’Jurnal —Psikologi
Undip’’Vol.9,No.1,April-2011, 2.
*|bid., 3.
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bahaya secara fisik maupun psikis dan jaminan spiritual secara menyeluruh
kepada anak.?'®

Pada pembahasan hadis riwayat Imam Tirmidhi merupakan contoh bagi
seluruh umat manusia khususnya para Ayah bahwasanya Rasulullah Saw dengan
kesibukanya berdakwah antar kota bahkan Negara dan juga sebagai kepala Negara
tidak pernah melupakan perananya sebagai seorang Ayah dalam keluarga. Beliau
mencontohkan hal tersebut kepada anaknya Fatimah yang merasa sedih dan cemas
tatkala mendengar Ali bin Abi Thalib akan memadunya. Sebagai seorang Ayah,
Rasul ikut merasakan kesedihan yang dialami oleh anaknya dan beliau tidak tega
melihat anaknya disakiti oleh orang lain, sehingga dengan cara apapun akan
dilakukanya agar anaknya tidak merasakan kesedihan. Perilaku melindungi
sebagai mana dicontohkan dalam hadis tersebut yakni Rasul dengan tegas
memberi tahu bahwa siapa saja yang menyakiti Fatimah berarti juga menyakitinya
dan siapa saja yang memusuhinya maka dia juga memusuhiku. Dalam hal tersebut
Rasul memberi penolakan dengan tegas terhadap siapapun yang akan menyakiti
anaknya seperti contoh ketika mendengar Ali akan memadu Fatimah.

Aspek Bashariyyah Rasulullah sebagai seorang ayah yang patut menjadi
tauladan bagi umat manusia khususnya para Ayah dan calon ayah agar memberi
energi positif terhadap psikis anak. Dalam hal ini seperti yang dicontohkan oleh
Rasulullah dalam hal melindungi, memberikan rasa aman dan nyaman serta
memastikan bahwa anaknya tetap dalam keadaan baik-baik saja, kapan dan

dimana saja ia berada. Begitu sebaliknya, apabila seorang ayah jika kurang

218 Arie, Febi,Dampak Fatherless Terhadap Perkembangan psikologi Anak...,261
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mampu memahami peranya sebagai ayah dalam kehidupan anak atau yang biasa
disebut (Fatherless), maka akan berdampak negatif terhadap tumbuh kembang
anak, seperti, kehilangan rasa percaya diri (self esteem), rasa marsssah (anger),
rasa cemburu (envy), rasa malu (envy), rasa sepi (loneliness), kehilangan (lost),
tidak bisa mengontrol diri dengan maksimal (self control), serta kecenderungan

memiliki neurotik terutama pada anak perempuan.?'’

2 |pid.,261.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Terkait pembahasan hadis tentang aspek Bashariyyah Rasulullah riwayat

Imam Tirmdzi no indeks 3869 yang telah dipaparkan diatas, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Setelah melakukan analisis terhadap matan dan sanad hadis tentang aspek
Bashariyyah Rasulullah dalam Hadis “’Fa>t}imah Bid}’atu Minni>"" No
indeks 3869, memiliki derajat kualitas sebagai hadis h{asan li< dza>tihi,
sebab ada salah satu perawi yang mendapatkan penilaian s{adu>q atau orang
yang lemah dalam hafalan, namun hadis tersebut memiliki periwawyatan
yang lebih baik kualitas sanadnya sehingga hadis riwayat Tirmidhi naik
menjadi hadis s}ahi<h li ghairihi. Adapun dari segi kehujjahan hadis ini
termasuk hadis magbu>1 ma 'mu>Ilun bi<h yaitu hadis yang diterima dan bisa
diamalkan.

2. Dilihat dari segi pemaknaan hadis tentang tentang aspek Bashariyyah
Rasulullah dalam Hadis ‘’Fa>t}imah Bid} atu Minni>"" No indeks 3869
riwayat Imam Tirmidhi adalah yang pertama, Rasulullah Saw adalah Nabi
dan Rasul yang memiliki memiliki sisi Bashariyyah sebagai manusia biasa
yang ada dalam diri. Kedua, hadis tersebut dilihat dari segi hukum tentang
pernikahan, Allah Swt tidak melarang seorang laki-laki menikah dengan lebih
dari satu wanita, dua dan sampai empat, akan tetapi hadis tersebut

dikhususkan hanya untuk Fatimah karena Rasulullah ingin melindungi
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putrinya dari rasa sakit hati dan kecemburuan karena mendengar Ali bin Abi
Thalib mengkhitbah wanita lain. Ketiga, hadis tersebut memberi petunjuk
terhadap umat muslim agar senantiasa melindungi dan menjaga dzuriyyah
atau keturunan Nabi.

3. Aspek Bashariyyah Rasulullah sebagai seorang Ayah melalui pendekatan
psikologi ialah memiliki dampak yang positif untuk perkembangan psikis
anak. Seorang ayah memiliki hubungan yang sangat erat dengan anak karena
memiliki hubungan emosional. sehingga seorang ayah akan melakukan segala
cara demi melindungi buah hatinya dari gangguan dan bertindak dengan bijak
apabila merasa terganggu.

B. Saran
Penelitian hadis tentang Aspek Bashariyyah Rasulullah dalam hadis

“Fa>t}imah Bid}’atu Minni>"" riwayat Imam Tirmidhi diharapkan menjadi

gambaran atau contoh bagi para ayah dan calon ayah, bahwa Rasul seorang Nabi

yang menjadi suri tauladan bagi seluruh umat muslim. sesibuk apapun bekerja
diluar rumah akan tetapi tidak melupakan tanggung jawabnya sebagai seorang
pemimpin keluarga sekaligus seorang Ayah bagi anak-anaknya

Penulis menyadari bahwasanya dalam penelitian ini memiliki banyak
kekurangan dari segala sisi, baik dari segi kepenulisan dan wawasan. Oleh karena
itu penelitian tentang Aspek Bashariyyah Rasulullah dalam hadis ‘’Fa>t}imah

Bid}’atu Minni>"" memerlukan kajian lebih lanjut, sehingga untuk kedepanya

dapat menyajikan hal-hal baru dan menambah wawasan bagi penulis maupun

pembaca.
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